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ABSTRAK 
 
Eko Nur Wibowo, 2019, Pendidikan Karakter Dalam Film Kungfu Panda 
Episode 2, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
Kata kunci    : Pendidikan karakter, Film, Kungfu Panda Episode 2 
 
Begitu banyak problematika kehidupan bangsa saat ini, salah satunya yaitu  
adanya kemerosotan karakter anak bangsa. Oleh karena itu perlu adanya 
pendidikan karakter sebagai jalan membentuk karakter dan memajukan bangsa. 
Proses internalisasi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui media film. 
Salah satu film yang memberikan pesan pendidikan karakter dan menjadi objek 
utama kajian ini yaitu film Kungfu Panda Episode 2. Tujuan dari penelitian ini 
adalah 1) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Kungfu 
Panda Episode 2 dan 2) Untuk mengetahui proses internalisasi pendidikan yang 
terkandung dalam film Kungfu Panda Episode 2 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (library 
research). Sumber data primernya yaitu tayangan film Kungfu Panda Episode 2 
sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal maupun artikel yang 
berkaitan dengan film tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan observasi. Dalam teknik keabsahan datanya, teknik ketekunan 
atau keajegan pengamatan dan analisis data menggunakan analisis isi (content 
analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Kungfu Panda Episode 2 
merupakan film yang mampu menjadi sumber ataupun media pendidikan karakter. 
Hal ini ditandai dengan adanya hasil penelitian ini, bahwa: 1) Terdapat beberapa 
nilai karakter dari film tersebut seperti, jujur, kerja keras, bersahabat, bertanggung 
jawab, peduli, rasa ingin tahu dan kreatif. 2) Adanya proses internalisasi yang 
tercermin dalam tiga tahapan a) Tahap transformasi nilai adanya pemberian 
informasi nilai-nilai yang dilakukan oleh guru,orang tua dan masyarakat, b) 
Transaksi Nilai, melalui pendekatan komunikatif, informatif melalui beberapa 
metode seperti arahan, dorongan, dan keteladanan dari  guru dengan peserta didik 
atau aktor film dengan penontonnya, c) Tahap Transinternalisasi Nilai, yang 
tercermin melalui pendekatan reflektif yang membuat diri seseorang sadar dan 
mengaktulisasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupannya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Peradaban suatu bangsa dikatakan baik atau buruk terlihat dari harkat 
dan martabatnya. Harkat dan martabat bangsa dapat terlihat melalui cerminan 
karakter manusia yang tinggal di negara tersebut. Karakter diartikan sebagai 
sifat-sifat kejiwaan, tabiat yang membedakan seseorang dengan orang lainnya 
dan bisa dirubah dan dikembangkan mutunya untuk menyempurnakan 
kemanusiaan. (Saptono, 2011: 20). Berdasarkan hal ini maka dapat dilihat 
bahwa karakter dapat diubah untuk menuju kebaikan atau kesempurnaan 
manusia. Karakter yang baik pada diri seseorang akan dapat mempengaruhi 
bangsa.  
Karakter dapat mempengaruhi kemajuan atau bahkan kehancuran suatu 
bangsa. Seorang  sejarawan bernama Arnold Toynbee bahkan pernah berkata 
bahwa, “Dari dua puluh satu peradaban dunia yang dapat dicatat, sembilan 
belas hancur bukan karena penaklukan dari luar, melainkan karena 
pembusukan moral dari dalam” (Saptono, 2011:16). Apabila dicermati dari 
pernyataan tersebut maka tersirat bahwa karakter memiliki peran yang sangat 
penting bagi kehidupan bangsa. Karakter melebihi intelektualitas 
keberadaannya. Karakter yang tangguh dan kokoh mampu membuat seseorang 
berlaku baik dalam setiap kehidupannya. 
Melalui pendidikan seharusnya dapat membentuk karakter-karakter 
baik. Pendidikan menjadi sumber pembentukan karakter yang baik pada setiap 
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generasi bangsa. Pendidikan selayaknya dapat mengoptimalkan potensi setiap 
individu menjadi manusia yang berkarakter unggul. Sehingga pada akhirnya 
pendidikan dapat menjadi tonggak bagi pembentukan generasi bangsa yang 
hebat dan mampu memajukan bangsa Indonesia. 
Namun hal ini tercermin sebaliknya dalam realita kehidupan di sehari-
hari. Begitu banyak yang memiliki pengetahuan tinggi ataupun mengenyam 
bangku pendidikan tinggi namun bertindak tak bermoral. Hal inilah yang 
menjadi permasalahan bangsa saat ini. Arus globalisasi dan perkembangan 
IPTEK membawa dampak positif maupun negatif. Dampak positifnya tentu 
kehidupan manusia semakin dipermudah dalam aktivitas kesehariannya. 
Namun hal itu juga membawa dampak negatif, adanya perubahan moral atau 
kemerosotan moral bangsa ini. Dekadensi moral ini terlihat dari beberapa 
realita sosial yang tidak mencerminkan keagungan suatu karakter. 
Moral dan karakter seseorang semakin merosot karena tidak bisa 
mengelola diri untuk bijak dalam menggunakan IPTEK maupun menghadapi 
arus globalisasi. Hal ini bisa dilihat dari beberapa data maupun kasus berikut 
ini. Dalam dunia remaja dan anak-anak misalnya semakin banyak terjadi 
perilaku yang menyimpang seperti pencurian, seks bebas, tawuran dan 
lainnya. Berdasarkan data dari KPAI dari tahun 2011 sampai 2016 tercatat ada 
2496 kasus tawuran dan kekerasan dalam dunia pendidikan (KPAI, 2016:1). 
Selanjutnya dalam tingkat kejujuran juga bisa terlihat bahwa kejujuran 
semakin mahal. Terdapat banyak tindakan tidak jujur dicontohkan oleh orang-
orang yang terpandang memiliki intelektualitas tinggi. Hal sederhana ini bisa 
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dilihat banyak orang-orang yang memiliki kedudukan jabatan tinggi di 
pemerintahan melakukan tindakan korupsi. Padahal secara sekilas mereka 
adalah orang-orang dengan bergelar tinggi menunjukan tinggi ilmunya. 
Apabila dilihat indeks skor tindakan korupsi di Indonesia merupakan 
suatu hal yang miris bagi bangsa ini. Sebagaimana yang diberitakan dalam 
laman berita nasional voa Indonesia, menyebutkan bahwa Indonesia pada 
2016 memiliki skor Indeks Persepsi Korupsi (IPK) 37. Skor Indeks Persepsi 
Korupsi dari Transparency International ini dalam rentang 0-100. Di mana 
100 mengindikasikan bebas korupsi dan 0 banyak terjadi korupsi di suatu 
negara yang di survei. Indonesia berada diperingkat 90 dari 176 negara yang 
di survei dan menempati peringkat empat di ASEAN (www.voaindonesia.com 
diakses 3 November 2018). IPK tersebut menujukan bangsa Indonesia 
memiliki tingkat korupsi yang masih tinggi. Tindakan korupsi itu bila dilihat 
lebih jauh bisa karena faktor seringnya tindakan bohong atau tidak jujur dalam 
melakukan sesuatu misalnya saat ujian sekolah. 
Beberapa fenomena di atas menunjukkan masih lemahnya karakter 
bangsa ini. Bangsa ini mengalami krisis multi dimensi yang bermuara karena 
lemahnya karakter diri. Untuk mengatasi keadaan tersebut maka perlu adanya 
penguatan pendidikan. Penguatan sisi pendidikan menjadi jalan untuk 
memanusiakan manusia. Dalam artian menjadikan manusia menjadi lebih 
beradab, berbudi pekerti dan berkarakter baik. 
Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan nasional. 
Pendidikan mampu mendorong kemajuan dan menunjukan eksistensi bangsa . 
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Suatu bangsa dianggap bermartabat dan disegani ketika memiliki karakter 
yang kuat. Bangsa Indonesia memiliki tujuan menjadi bangsa yang 
berkarakter. Hal ini bisa dilihat dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana 
dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 
3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
Apabila melihat dari tujuan pendidikan nasional di atas, maka dapat 
diketahui bahwa sesungguhnya tujuannya untuk membentuk manusia yang 
unggul dan berkarakter sehingga mampu menghadapi arus globalisasi. Oleh 
karena itu perlu adanya penguatan pendidikan untuk mewujudkan kemajuan 
bangsa Indonesia. 
Selanjutnya dalam pendidikan perlu memperhatikan 3 aspek tujuan 
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Keseimbangan ketiga aspek 
tersebut sangatlah penting agar tidak terjadi lagi orang yang berintelektualitas 
tinggi tapi melakukan korupsi atau tindakan tercela lainnya. Dalam menangani 
dekadensi moral saat ini maka aspek afektif perlu ditekankan di lingkungan 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
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Aspek afektif dalam pendidikan erat kaitanya dengan moral, nilai atau 
budi pekerti. Pendidikan di sekolah tidak hanya bertujuan mengembangkan 
sisi pengetahuan dan keterampilan namun juga sisi sikapnya. Sikap yang 
diarahkan kepada akhlak atau perilaku terpuji sehingga mampu membentuk 
manusia yang berkarakter.  
Dalam menggapai tujuan membentuk manusia berkarakter unggul, 
maka dalam hal ini pendidikan karakter perlu diterapkan dalam setiap sekolah 
Model pendidikan karakter bisa dengan secara langsung maupun melalui 
hidden curriculum (kurikulum tersembunyi). Kurikulum tersembunyi dalam 
artian nilai-nilai karakter diselipkan dalam setiap mata pelajaran. 
Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan kurikulum tersembunyi 
melalui berbagai metode salah satunya metode bimbingan arahan, hal ini  bisa 
dilihat dari tokoh Lukmanul Hakim kepada anaknya dalam surat Luqman ayat 
17. 
                    
                   
 
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (Q.S. 
Luqman/31 :17) (Kementerian Agama RI. 2014: 416). 
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Dalam ayat di atas  terdapat contoh kisah teladan dari Lukman 
terhadap anaknya dengan sebuah metode arahan melalui sebuah instruksi yang 
disampaikannya. Salah satunya yaitu melalui penggunaan media film. Film 
dijadikan sebagai sumber maupun media dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter. Hal ini sangat memungkinkan terjadi, karena dalam suatu film 
mengandung suatu maksud atau tujuan dari sang sutradaranya.  
Film merupakan salah satu media audio visual dalam pembelajaran. 
Film bisa menjadi sumber maupun perantara dalam menyampaikan makna 
atau maksud isi dalam film tersebut kepada para penontonya. Film dalam hal 
ini bisa dijadikan sebagai sarana pendidikan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter. Media film memang memiliki salah satu keunggulan yaitu terdiri 
dari penggabungan teks dan gambar yang bergerak. Sehingga menimbulkan 
seseorang tertarik untuk melihatnya. 
Film memiliki beragam fungsi dan peran salah satunya berperan 
sebagai sarana edukasi dengan kandungan pesan-pesan dari film tersebut. Film 
dapat menjadi sumber pengetahuan, yang kemudian apabila dipahami lebih 
lanjut dapat memunculkan kesadaran untuk bertindak sesuai kandungan pesan 
di dalamnya. Film mampu memberikan peran efektif sebagai media maupun 
sumber belajar. Hal ini sebagaimana data British Audio Visual Association 
menyatukan bahwa 75 % pengetahuan diperoleh melalui indera penglihatan, 
13 % indera pendengaran, 6 % indera sentuhan dan rabaan dan 6 % indera 
penciuman dan lidah. Data lainnya dari Siddik dalam Octavian (2014:73), 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh perusahaan SOVOCOM 
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COMPANY di Amerika tentang kemampuan manusia dalam menyimpan 
pesan adalah: verbal (tulisan) 20%, audio saja 10%, visual saja 20%, audio 
visual 50% 
Data di atas menunjukkan adanya keunggulan dari film sebagai media 
pendidikan. Film yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
tentu film yang mencerminkan adanya proses pendidikan di dalamnya. Hal ini 
sering disebut dengan film pendidikan. Dalam tulisan ini peneliti mengambil 
film Kungfu Panda Episode 2 sebagai objek yang akan diteliti berkaitan 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter.  
Film Kungfu Panda Episode 2 ini merupakan sekuel dari film Kungfu 
Panda sebelumnya. Film Kungfu Panda Episode 2 ini dirilis tanggal 26 Mei 
2011 di Amerika Serika, kemudian 16 Agustus 2011 dirilis di Indonesia. 
Sekitar setahun kemudian film ini tayang di beberapa chanel tv Indonesia 
seperti di chanel televisi, Trans TV, RCTI dan Global TV 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kung_Fu_Panda_2 diakses 10 Januari 2019). 
Film Kunfu Panda ini sampai tahun 2019 juga masih sering ditayangkan 
dalam chanel tv Indonesia biasanya di RCTI maupun GTV.  
Penulis memilih film Kungfu Panda Episode 2 karena film ini sering 
kali ditayangkan dalam televisi Indonesia yang berarti telah lulus sensor. 
Selain itu film ini tidak hanya menyajikan hiburan tapi juga tuntunan yang 
mengandung pesan moral. Selain itu sajian film ini juga mencerdaskan dan 
mencerahkan, dengan disajikan secara sederhana, komunikatif, dan mendidik. 
Film ini juga termasuk film yang menyenangkan dan dapat dilihat semua 
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khalayak termasuk anak-anak. Film Kungfu Panda diproduksi oleh Dream 
Works Animation, yang di dalamnya mengandung beberapa pesan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka mendorong peneliti untuk menggali pesan 
lebih dalam dari film itu dan melakukan studi tentang, “Pendidikan Karakter 
dalam Film Kungfu Panda Episode 2 ”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah mendapatkan pemahaman dan menghindari 
kesalahan pemahaman terhadap maksud dari pembuatan skripsi yang berjudul, 
“Pendidikan Karakter dalam Film Kungfu Panda Episode 2”. Maka peneliti 
akan menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah pokok yang terkait judul, 
yaitu : 
1. Nilai-Nilai 
Nilai secara etimologi menurut Mentari Mustafa dalam (Zakiyah, 
Qiqi Yuliati & Rusdiana, 2014: 14) merupakan pandangan kata value 
(bahasa Inggris) (moral value). Selanjutnya menurut Kartono Kartini & 
Dali Guno (Zakiyah, Qiqi Yuliati & Rusdiana, 2014: 14) nilai merupakan 
suatu hal yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan seseorang 
terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan (misalnya jujur, 
ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang (misalnya 
kebahagian, kebebasan). 
Nilai dalam hal ini masuk dalam ranah aksiologi dalam cabang 
filsafat. Nilai juga sering dikaitkan dengan dimensi etika atau akhlak. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas maka nilai bermakna sebagai standar 
ukur atas pengukuran terhadap segala sesuatu. Segala sesuatu dalam hal 
ini yaitu berkaitan dengan tingkah laku manusia.  
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter terdiri dari dua unsur kata yaitu pendidikan 
dan karakter. Pendidikan berarti suatu proses kegiatan yang di dalamnya 
terdapat kegiatan untuk membina, memelihara, mengajarkan, melatih, 
menasihati, menyucikan jiwa, dan mengingatkan manusia terhadap hal-hal 
yang baik (Abuddin Nata, 2012:9). Selanjutnya karakter dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia V diartikan sebagai tabiat, perangai, dan sifat-sifat 
seseorang. Karakter menjadi suatu hal yang khas pada setiap diri manusia, 
yang membedakan seseorang dari yang lain. 
Berdasarkan dua kata tersebut kemudian muncullah beberapa 
definisi pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah usaha 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga 
peserta didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang 
telah menjadi kepribadiannya. Dan juga pembangunan karakter dilakukan 
dengan pendekatan sistematik dan integrative dengan melibatkan keluarga, 
satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota legsilatif, media 
massa, dunia usaha, dan dunia industri (Kemendiknas dalam Susanti, 
2013:481). 
Dalam pengertian di atas tercermin bahwa pendidikan karakter 
bertujuan membentuk nilai-nilai positif dan mulia pada manusia. Proses 
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pembentukan karakter juga membutuhkan peranan berbagai pihak dari 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pembentukan karakterpun 
membutuhkan proses yang tidak singkat. Sehingga perlu melakukan 
pendekatan yang sistemik dan integrative. 
Pendidikan karakter menurut (Lickona dalam Susanti, 2013:481) 
adalah segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter 
siswa. Lebih jelas Lickona menyatakan bahwa pengertian pendidikan 
karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang 
sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai 
etika yang sebenarnya. Dari pengertian ini dapat diketahui bahwa 
pendidikan karakter adalah sebuah usaha yang dilakukan secara sengaja, 
bila dilihat konteksnya di Indonesia. Hal ini sebagaimana keterlibatan 
pemerintah yang secara sengaja menginstruksikan adanya pendidikan 
karakter pada setiap sekolahan. Tujuan dari usaha tersebut untuk 
membentuk manusia yang beretika atau berkarakter. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu upaya atau proses internalisasi nilai-nilai 
karakter secara sengaja yang dilakukan pihak sekolah maupun dukungan 
pihak lainnya dengan tujuan membentuk manusia yang berkarakter 
unggul, mencerminkan tindakan-tindakan terpuji dalam setiap tingkah 
lakunya. Sehingga menjadi manusia yang sempurna dengan keseimbangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik atau bermoral dalam setiap 
aktivitas kehidupannya. 
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3. Film  
Film merupakan salah satu media audio visual dalam pendidikan 
dengan komponen gambar hidup yang dapat bergerak. Film dapat dilihat 
oleh masyarakat setelah melalui proses rekaman dalam  pita seluloid, pita 
video, piringan video, dan atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya.  
Film sebagai media hiburan bagi masyarakat, namun di sisi lain juga 
mampu sebagai media pendidikan (Ira Miranti dan Nurul Frijuniars, 
2014:105)  
Film Kungfu Panda merupakan jenis film animasi. Film gambar 
atau animasi dibuat dari gambar, gambar tangan (ilustrasi). Film Kung Fu 
Panda merupakan sebuah film animasi yang diperuntukkan bagi semua 
kalangan. Film animasi yang diproduksi oleh Dreamworks Animation. 
Film ini lekat dengan nuansa bangsa Cina yaitu panda.   
Dalam film ini tergambarkan sekelompok hewan menggemaskan 
dengan aksi Kung Fu yang menarik. Selain adegan–adegan lucu yang 
dipertunjukan di dalamnya, film ini juga menghadirkan pesan moral yang 
menyentuh. Pesan moral itu berkaitan dengan persahabatan Po dengan 
teman-temannya, dan juga tentang keluarga. Film Kungfu Panda ini terdiri 
dari beberapa episode, namun dalam tulisan ini objek yang diteliti yaitu 
Film Kungfu Panda episode 2. Pada episode 2 ini Po (Panda) yang 
menjadi tokoh utamanya memiliki musuh bernama Shen (seekor burung 
merak). Dalam episode 2 ini menjelaskan tentang kelahiran Po dan jati diri 
sebenarnya Po adalah panda. Selain itu dalam film ini terdapat beberapa 
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adegan maupun dialog yang mencerminkan adanya nilai-nilai karakter 
yang patut dicontoh.  
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,  
masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Semakin meningkatnya fenomena dekadensi moral di kalangan 
remaja, nilai-nilai karakter semakin lemah, apabila dibiarkan akan 
menghancurkan generasi penerus bangsa. 
2. Mayoritas orang tua memiliki pola pikir bahwa pendidikan hanya 
dilakukan oleh pihak pendidik di sekolah, kemudian orang tua tidak 
begitu memperhatikan adanya pendidikan karakter yang harus 
dilakukannya untuk anak-anak. 
3. Kecanggihan hasil IPTEK seperti film, belum terlalu maksimal 
digunakan sebagai media dan sumber pendidikan oleh guru-guru di 
sekolah maupun masyarakat. 
D. Pembatasan Masalah 
    Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar dalam mempermudah 
pembahasan maka diperlukan pembatasan masalah yang akan diteliti. Oleh 
karena itu peneliti membatasi masalah hanya pada  Pendidikan Karakter 
Dalam Film Kungfu Panda Episode 2 . 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini  
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1. Apa saja nilai-nilai karakter yang terkandung dalam film Kungfu 
Panda Episode 2 ? 
2. Bagaimana proses internalisasi pendidikan karakter yang terkandung 
dari dalam film Kungfu Panda Episode 2  ? 
F. Tujuan Penelitian  
    Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui, mendeskripsikan nilai-nilai karakter dan proses internalisasi 
pendidikan karakter dari dalam film Kungfu Panda Episode 2 . 
G. Manfaat Penelitian  
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini mempunyai manfaat sebagai 
berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi lembaga pendidikan 
khususnya dalam penanaman dan pembentukan karakter pada anak-
anak. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
alternatif untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti yang 
akan mengadakan penelitian pada masalah yang sejenis dengan 
penelitian ini. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi asumsi, pandangan, dan 
pemahaman orang tua tentang penggunaan film sebagai media 
pembentukan karakter pada anak-anaknya. 
b. Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan 
oleh guru maupun pihak-pihak terkait dalam lingkungan sekolah 
tentang keberadaan media film yang mampu dioptimalkan menjadi 
sumber dan media belajar untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
karakter.  
c. Masyarakat 
Hasil penelitan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam 
membimbing atau mengarahkan anak-anak ataupun orang sekitarnya 
dalam memilih film yang memiliki edukasi dan mengandung pesan-
pesan nilai-nilai pendidikan karakter. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  
a. Definisi Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai pendidikan karakter memiliki tiga unsur kata pembentuk 
yaitu nilai, pendidikan dan karakter. Nilai merupakan istilah yang 
sering digunakan banyak pihak, di antaranya psikolog, sosiolog, filsuf 
maupun masyarakat umum. Nilai dalam filsafat masuk pada wilayah 
aksiologi. Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value. 
Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan suatu yang berharga, 
bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. (Yuliati 
dan Rusdiana, 2014:14). 
Definisi lain, nilai berarti satu prinsip umum yang 
menyediakan anggota masyarakat dengan satu ukuran atau standar 
untuk membuat penilaian dan pemilihan mengenai tindakan dan cita-
cita tertentu. Nilai adalah konsep, suatu pembentukan mental yang 
dirumuskan dari tingkah laku manusia. Nilai adalah persepsi yang 
sangat penting, baik dan dihargai. Nilai melibatkan persoalan apakah 
suatu benda dan tindakan itu diperlukan, dihargai, atau sebaliknya 
(Mustari, 2011:xiv). 
16 
 
 
 
Pendapat lainnya yang diungkapkan oleh Kartini dan Guno 
dalam Yuliati dan Rusdiana (2014:14) mengartikan nilai sebagai hal 
yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan seseorang 
terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan (misalnya 
jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang 
(misalnya kebahagiaan, kebebasan). Ngalim Purwanto dalam Yuliati 
dan Rusdiana (2014:14) menyatakan bahwa nilai yang ada pada 
seseorang dipengaruhi oleh adat istiadat, etika, kepercayaan, dan 
agama yang dianutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat, dan 
pandangan individu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak 
dan bertingkah laku dalam memberikan penilaian. 
Selanjutnya makna pendidikan, menurut John Dewey dalam 
Muslich (2015:67) pendidikan berarti proses pembentukan kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan 
sesama manusia. Tujuan pendidikan dalam hal ini agar generasi muda 
sebagai generasi penerus dapat menghayati, memahami, mengamalkan 
nilai-nilai atau norma-norma tersebut dengan cara mewariskan segala 
pengalaman, pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang 
melatarbelakangi nilai-nilai dan norma-norma hidup dan kehidupan.  
Kemudian definisi karakter, karakter berasal dari bahasa latin 
“kharakter”, “kharassein”, Yunani character, dari charassein yang 
berarti membuat tajam, membuat dalam (Majid dan Andayani, 
2017:11). Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter 
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diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain 
(Azzet,2014:16) Dengan demikian setiap orang memiliki suatu 
karakter masing-masing. Orang yang berkarakter adalah orang yang 
memiliki karakter, kepribadian maupun watak.  
Karkater dapat dibentuk maupun dirubah. Proses 
pembentukkannya dimulai sejak lahir. Proses pembentukan karakter 
positif perlu dimulai sejak dini. Karakter bisa dibangun dan dibentuk, 
sehingga memungkinkan untuk dirubah (Munir,2010:5). Perubahan 
karakter dapat dilakukan dari berbagai pihak dan cara, salah satu 
caranya yaitu melalui  pendidikan. 
Berdasarkan beberapa unsur kata di atas, kemudian muncul 
beberapa definisi pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut 
Kemendiknas dalam Susanti (2013:481) adalah usaha menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik 
mampu bersikap dan bertindak bersadarkan nilai-nilai yang telah 
menjadi kepribadiannya. Dan juga pembangunan karakter dilakukan 
dengan pendekatan sistematik dan integrative dengan melibatkan 
keluarga, satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota 
legsilatif, media massa, dunia usaha, dan dunia industry. Dalam 
pengertian ini tercermin bahwa pendidikan karakter bertujuan 
membentuk nilai-nilai positif dan mulia pada manusia. Proses 
pembentukan karakter juga membutuhkan peranan berbagai pihak dari 
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keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pembentukan karakter pun 
membutuhkan proses yang tidak singkat. Sehingga perlu melakukan 
pendekatan yang sistemik dan integrative. 
Pendidikan karakter menurut Lickona dalam Susanti (2013: 
481) adalah segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi 
karakter siswa. Lebih jelas Lickona menyatakan bahwa pengertian 
pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk 
membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, 
dan melakukan nilai-nilai etika yang sebenarnya. Dari pengertian ini 
dapat diketahui bahwa pendidikan karakter adalah sebuah usaha yang 
dilakukan secara sengaja, bila dilihat konteksnya di Indonesia. Hal ini 
sebagaimana keterlibatan pemerintah yang secara sengaja 
menginstruksikan adanya pendidikan karakter pada setiap sekolahan. 
Tujuan dari usaha tersebut untuk membentuk manusia yang beretika. 
Dalam Islam menurut tokoh Al-Gazhali dalam (Miranti, 
n.d.,2014:103) karakter lebih dikenal dengan akhlak, akhlak adalah 
sifat yang tertanam,  menghunjam  dalam  jiwa  dan dengan  itu  sifat  
seseorang  akan  secara spontan dapat dengan mudah memancarkan 
sikap, tindakan, dan perbuatan Sementara itu menurut Ibnu 
Maskawaih karakter Islam atau akhlak Islam ialah kemampuan jiwa 
untuk melahirkan suatu perbuatan secara spontan tanpa pemikiran atau 
pemaksaan (Abidin, 2014:274). Hal itu berarti akhlak seseorang 
berkaitan dengan kemantapan jiwa orang tersebut. Ketika seseorang 
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memiliki kemantapan jiwa yang kuat dan melakukan amalan-amalan 
baik, maka hal tersebut disebut akhlak baik (akhlak mahmudah). 
Begitu pula sebaliknya jika yang muncul adalah amalan tercela, maka 
disebut akhlak tercela (akhlak mazmumah).  
Akhlak yang ada dalam diri seseorang, selain bersumber dari 
pembawaan sejak lahir, juga dibentuk oleh lingkungan dan perjalanan 
hidupnya. Apabila dilihat seksama karakter atau akhlak mulia dalam 
konsep islam merupakan suatu hasil dari proses penerapan syariat 
(ibadah dan muamalah). Penerapan tersebut dilandasi oleh akidah 
yang kokoh dan bersandar pada Al-Qur’an dan hadis. 
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai suatu konsep   
dasar yang diterapkan ke dalam pemikiran seseorang untuk  
menjadikan  akhlak  jasmani, ruhani, maupun budi pekerti agar lebih 
berarti (Subhan, 2015:37). Hal ini berarti bahwa pendidikan karakter 
merupakan suatu proses penuangan dan pembentukan nilai-nilai moral 
dan etika pada individu. Tujuannya membentuk manusia yang 
memiliki akhlak baik secara jasmani, ruhani maupun budi pekerti, 
tingkah laku yang mulia dan sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka peneliti memberi 
arti bahwa nilai adalah sesuatu keyakinan atau kepercayaan yang 
dijadikan sebagai ukuran atau dasar norma dalam kehidupan sehari. 
Nilai berarti mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tindakan manusia dalam memilih tindakannya, mengenai baik atau 
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buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral dan kebudayaan 
yang berlaku dalam masyarakat. Dalam pembahasan tulisan ini nilai 
merupakan kualitas yang berbasis pada moral bukan nilai-nilai angka 
dalam mata pelajaran. Sedangkan pendidikan karakter berarti suatu 
proses yang memperhatikan dimensi etis-spiritual dalam pembentukan 
pribadi seseorang. Dalam pembentukan karakter ini perlu adanya 
pendekatan sistemik dan integrative yang melibatkan berbagai pihak. 
(Wibowo, 2018:136).  
Dengan demikian yang dimaksud, nilai pendidikan karakter 
yaitu suatu konsep nilai-nilai karakter yang dijadikan dasar atau arah 
untuk membentuk diri seseorang menjadi lebih beretika, bermoral 
dalam kehidupan sehari-hari baik dari segi pemikiran, maupun sikap 
dan perilaku, sehingga terbentuklah manusia insan kamil (manusia 
paripurna). Pendidikan karakter bukan sebatas menyatakan suatu hal 
itu benar atau salah, namun lebih dari itu. Pendidikan karakter 
melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan ( feeling), 
dan tindakan (action).   
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 
Pendidikan sebagai suatu proses internalisasi budaya ke dalam 
diri seseorang dan masyarakat dengan tujuan agar seseorang atau 
masyarakat menjadi beradab atau berkarakter. Pendidikan karakter 
merupakan cerminan dari pendidikan nasional. Pendidikan nasional 
sebagaimana UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 berfungsi 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan tujuan dari pendidikan nasional tersebut dapat 
diketahui bahwa arahnya menuju pada pembentukan karakter sebagai 
manusia teologis dan modern yang berjiwa nasionalis. Kualitas 
manusia teologis diukur dari kepatuhan terhadap nilai-nilai yang 
bersumber dari pemahaman wahyu Tuhan sesuai dengan agamanya 
masing-masing. Sedangkan, kemampuan rasioanal-saintifik dalam 
modernisme dilihat dari penguasaan terhadap keilmuan modern. 
Kemudian nasionalisme dapat terlihat dari segi kontribusinya dalam 
membangun negara dan bangsa yang demokratis berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 
Kemendiknas dalam Susanti (2013:482) menjelaskan 
bahwa pendidikan  karakter bertujuan  mengembangkan  nilai-nilai  
yang membentuk karakter  bangsa  yaitu  Pancasila, meliputi :  
1) Mengembangkan potensi peserta didik  agar  menjadi  
manusia  berhati  baik, berpikiran  baik,  dan  berperilaku  
baik;   
2) Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; 
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3) Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki  sikap  
percaya  diri,  bangga  pada bangsa  dan negaranya  serta 
mencintai umat manusia.  
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah 
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar 
kompetensi kelulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan 
peserta didik mampu secara mandiri dalam meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuaannya,  mengkaji  dan  menginternalisasi  
serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Dalam hal ini 
memperhatikan keseimbangan antara teologis/spiritual, modernism 
dan nasionalisme. 
Pendapat lain menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan 
karakter adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. (Majid dan Andayani, 
2017:30)  Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan 
membentuk manusia-manusia yang memiliki kecerdasan, 
kepribadian dan akhlak mulia, sehingga mampu memajukan 
peradaban bangsa. 
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Selanjutnya fungsi dari pendidikan karakter menurut 
Kemendiknas dalam Susanti (2013:482) adalah : 
1) Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural 
2) Membangun sikap warga negara yang cinta damai, kreatif, 
mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain 
dalam suatu harmoni. 
3) Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, 
dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan 
umat manusia; mengembangkan potensi dasar agar berhati 
baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan 
baik. 
Sebagai tambahan Badan Penelitian dan Pengembangan, 
Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional dalam Susanti 
(2013:482) menjelaskan secara rinci tentang fungsi pendidikan 
karakter yaitu: 
1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/ afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa 
2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 
budaya bangsa yang religius 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa 
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4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 
yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan 
5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuatan. 
Pendapat lain menyatakan bahwa, pendidikan karakter 
memiliki misi pengembangan potensi peserta didik berdasarkan 
muatan-muatan nilai kesalehan. Di sisi lain pendidikan karakter 
berfungsi sebagai “bengkel” batin manusia dan upaya sterilisasi 
dari pengetahuan, pengalaman serta perilaku penyimpangan dan 
kejahatan dengan standar moral humanitas universal. Fungsi dan 
tujuan lain dari pendidikan karakter adalah filter yang memilih  dan 
memilah mana nilai-nilai yang pantas diserap oleh peserta didik 
sehingga mereka tidak terjebak dalam nilai-nilai yang negatif. 
(Johansyah, 2011:95)  
Dapat disimpulkan pada intinya fungsi pendidikan karakter 
yaitu membentuk dan mengembangkan potensi yang ada pada 
setiap diri menuju arah yang positif, memperbaiki dan memperkuat 
akhlak pada diri seseorang, memfilter nilai-nilai budaya bangsa 
lain yang masuk mengambil aspek-aspek positifnya untuk 
diterapkan agar menjadi bangsa bermartabat. 
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c. Faktor Pembentukan Karakter 
Karakter mulai terbentuk pada diri seseorang sejak lahir. 
Dalam pembentukan karakter dipengaruhi berbagai faktor. 
Megawangi dalam Susanti (2013:481) menyatakan ada enam 
faktor yang menjadi titik pijak pembentukan karakter yang baik 
yaitu hubungan antar pribadi yang menyenangkan, keadaan emosi, 
metode pengasuhan anak, peran dini yang diberikan kepada anak, 
struktur keluarga di masa kanak-kanak dan rangsangan terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
Dalam pendapat lainnya dikatakan bahwa pembentukan 
karakter ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, guru, 
selebriti, pejabat, tokoh masyarakat, teman sejawat, kedua orang 
tua, media cetak dan media elektronik (Muslich,2015:141). 
Apabila dilihat lebih umum maka bisa jadi tiga faktor yaitu dari 
keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Dalam lingkungan sekolah, guru menjadi panutan para 
siswanya. Oleh karena itu guru berkarakter baik dapat 
mempengaruhi muridnya menjadi baik dan begitu pula sebaliknya. 
Guru berkarakter dapat dicirikan beberapa hal seperti, memiliki 
pengetahuan agama yang luas serta mengamalkannya, pemaaf, 
penyabar, jujur, adil, professional,proporsional, dan tanggap 
terhadap berbagai kondisi yang mempengaruhi jiwa, keyakinan, 
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dan pola pikir peserta didik. Dalam hal ini guru menjadi sosok 
teladan. 
Faktor selanjutnya dari lingkungan seperti selebriti/artis, 
pejabat, tokoh masyarakat. Seorang artis dapat mempengaruhi 
tindakan seseorang. Sebab apapun yang mereka lakukan ataupun 
tampilkan akan menjadi perhatian fansnya dan cenderung akan 
ditiru. Pejabat maupun tokoh masyarakat juga demikian. Mereka 
harus dapat memberikan keteladanan bagi bawahan maupun 
masyarakat sekitarnya. Hal ini dikarenakan apa yang dilakukan 
oleh tokoh ataupun pejabat tanpa disadari baik secara langsung 
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi bawahannya. Sebagai 
contoh, tatkala ada pejabat yang bersikap dermawan, suka 
menolong terhadap sesama, maka secara tidak langsung 
masyarakat di sekitarnya juga akan banyak mengikuti tindakaan 
demikian. 
Faktor selanjutnya yaitu dari keluarga yang mencakup 
orang tua, saudara maupun teman sejawat. Keluarga menjadi awal 
mula yang berperan besar dalam pembentukan karakter anak. 
Beberapa sikap yang dilakukan orang tua sering kali akan ditiru 
oleh anak. Peniruan itu dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
menjadi kebiasaan dan kemudian membentuk karakter dalam 
dirinya. Oleh karena itu keluarga selayaknya memberikan contoh-
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contoh tindakan yang baik. Selain itu juga sebagai pengawas 
tindakan anak-anak agar memiliki karakter baik.  
Faktor terakhir yaitu media, baik media cetak maupun 
elektronik. Media cetak dan elektroni secara langsung maupun tak 
langsung dapat mempengaruhi karakter seseorang. Hal ini 
dikarenakan semua yang ditampilkan itu menjadi perhatian publik. 
Maka perlu adanya seleksi yang ketat, jangan sampai siaran radio 
maupun televisi menyiarkan bentuk sinetron, film, hiburan dan 
acara lainnya yang tidak mendidik publik. Hal ini  dikarenakan 
media dapat mempengaruhi karakter seseorang melalui apa yang 
ditampilkannya, terutama media audio visual yang memiliki daya 
tarik tersendiri dibandingkan media lainnya. 
d. Prinsip Pendidikan Karakter 
Dalam implementasi pendidikan karakter terdapat beberapa 
prinsip yang perlu diperhatikan. Berdasarkan character education 
quality standards yang dijelaskan Abdul Majid dan Dian Andayani 
dalam bukunya (2017:108) ada 11 prinsip untuk mewujudkan 
pendidikan karakter yang efektif, yaitu : 
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensitf supaya 
mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif 
untuk membangun karakter 
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4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian 
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
perilaku yang baik 
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua siswa, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses 
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para siswa 
8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 
yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 
setiap kepada nilai dasar yang sama 
9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter 
10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai 
mitra dalam usaha membangun karakter 
11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam 
kehidupan siswa. 
Selanjutnya Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya 
(2017:10-111) menjelaskan dari pandangan Islam berdasarkan 
cerminan keteladanan Rasulullah, dapat diambil beberapa prinsip 
pendidikan krakter yang dapat diterapkan seorang pengajar, 
sebagai berikut :  
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1) Fokus, ucapahannya ringkas, langsung pada pembicaraan dan 
mudah dipahami 
2) Pembicaraanya tidak terlalu cepat, sehingga anak dapat 
mudah munguasai 
3) Repetisi atau pengulangan pelajaran 
4) Analogi atau perumpamaan contoh langsung yang dekat 
dengan kehidupan anak 
5) Memperhatikan keragaman anak 
6) Memperhatikan tiga tujuan moral yaitu kognitif, emosional, 
dan kinetik 
7) Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak 
8) Menumbuhkan kreatifitas anak 
9) Berbaur dengan anak-anak, masyarakat dan lain sebagainya 
10) Aplikatif, Rasulullah langsung memberikan pekerjaan kepada 
anak.  
e. Pengertian dan Tahapan Internalisasi Pendidikan Karakter 
Internalisasi, apabila dipisah maka mengandung kata 
internal dan isasi. Dalam ketentuan bahasa Indonesia akhiran-isasi 
mempunyai definisi proses, sehingga internalisasi dapat diartikan 
sebagai suatu proses. Selanjutnya internalisasi menurut Sulhan 
Fauzi (2018:21-22) berarti sebagai usaha melalui tahapan atau tata 
cara menanamkan nilai-nilai normatif bagi suatu sistem yang 
mendidik sesuai dengan tuntunan dengan tujuan terbentuknya 
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kepribadian utuh berakhlak mulia yang terwujud dalam 
perilaku/sikap peserta didik. 
Menurut Muhaimin dalam Sulhan Fauzi (20118:29-30), 
proses internalisasi yang berkaitan dengan penanaman nilai dan 
pembinaan dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 
1). Tahap Transformasi Nilai 
Dalam tahap ini pendidik menginformasikan nilai-nilai 
yang baik dan buruk kepada peserta didik yang sifatnya hanya 
sebatas komunikasi dengan menggunakan bahasa verbal. Pada 
tahap ini peserta didik belum melakukan analisis terhadap 
informasi yang diperoleh dengan kenyataan empirik dalam 
kehidupan nyata. 
2). Tahap Transaksi Nilai 
Yaitu tahap penanaman nilai dengan cara melakukan 
komunikasi dua arah, yakni interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik yang sifatnya timbal balik. komunikasi dua arah 
pada tahap ini masih menitik beratkan kepada komuunikasi 
fisik,belum kepada komunikasi batin antara pendidik dan 
peserta didik. 
3). Tahap Transinternalisasi Nilai 
Dalam tahap ini pendidik berhadapan dengan peserta 
didik tidak hanya dari fisiknya saja, melainkan juga sikap 
mental dan keselurahan kepribadian. Peserta didik juga 
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merespon terhadap apa yang dikehendaki pendidik dengan 
menggunakan seluruh aspek kepribadiannya. Pada proses 
transinternalisasi terjadi komunikasi batin antara pendidik 
dengan peserta didik. 
Berdasarkan ke tiga tahap di atas maka dapat diketahui 
proses internalisasi dimulai dari adanya sebuah informasi kepada 
peserta didik. kemudian timbul suatu analisis dalam dirinya hingga 
timbullah kesadaran untuk memilih nilai-nilai yang baik dan 
diaktualisasikan dalam dirinya. 
f. Metode Internalisasi Pendidikan Karakter 
Internalisasi pendidikan karakter sebagai suatu proses 
pendidikan untuk menanamkan karakter baik pada seseorang. 
Internalisasi pendidikan karakter pada peserta didik bisa dilakukan 
melalui beragam jalur dan lingkungan, seperti lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat (Subhan, 
2015:38). Dalam proses internalisasi ini terdapat beberapa metode 
yang dapat digunakan.  
Metode internalisasi dalam hal ini bertujuan sebagai 
pendekatan atau cara konseptual, sistematis yang digunakan 
sebagai acuan/pedoman dalam proses penanaman pendidikan 
karakter pada seseorang. Ada beberapa metode internalisasi 
pendidikan karakter diantaranya : 
1) Metode Arahan dan Peringatan 
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Pada dasarnya seorang anak telah diciptakan Allah 
sesuai dengan fitrahnya, yaitu cenderung pada kebenaran. 
Yang kemudian dalam masa-masa perkembangannya akan 
berubah sesuai dengan arahan atau bimbingan dari keluarga 
maupun lingkungan sekitarnya.  
Bimbingan dapat diberikan dengan memberikan 
alasan, penjelasan, pengarahan dan diskusi-diskusi. Juga bisa 
berupa teguran atau peringatan dan nasihat agar tingkah laku 
anak dapat berubah. Arahan keluarga di sini dapat juga 
berupa arahan maupun bimbingan dalam hal memilih teman 
bergaul, melihat tontonan yang dipilih anak dan lain 
sebagainya (Majid dan Andayani, 2017:121). 
Dalam metode bimbingan arahan ini kita bisa lihat 
dari tokoh teladan Lukmanul Hakim kepada anaknya dalam 
surat Luqman ayat 17. 
 
                 
                
         
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17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah) (Q.S. Luqman/31 :17) (Kementerian Agama RI. 
2014: 416). 
 
Lukman menjadi tokoh teladan yang memberikan 
nasihat-nasihat dan membimbing anaknya secara bijaksana. 
Kemudian karena kebijaksanaanya tersebut, bahkan 
namanya kemudian diabadikan dalam Al-Qur’an. 
Sebagaimana ayat di atas dapat diketahui bagaiamana 
Lukman membimbing dan menasehati anaknya untuk 
berbuat baik dan menghindari perbuatan-perbuatan yang 
mungkar. 
Oleh karena itu metode internalisasi pendidikan 
karakter dengan arahan, bimbingan dan peringatan 
selayaknya diterapkan oleh para orang tua maupun guru di 
sekolah. Metode ini setidaknya dapat mempengaruhi pola 
pembentukan karakter pada anak-anak. Metode ini dapat 
membentuk karakter yang baik pada anak-anak. 
2) Metode Keteladanan 
Menunjukan suatu keteladanan, menjadi metode 
internalisasi yang dirasa paling efektif dalam pembentukan 
karakter. Konsep keteladanan ini telah dicontohkan oleh para 
nabi dan rasul. Nabi Muhammad Saw, menjadi tokoh panutan 
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yang baik bagi umat Islam sepanjang sejarah bahkan bagi 
seluruh umat manusia sebagaimana dalam Surat al-Ahzab 
ayat 21.  
 
              
                   
      
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Q.S. Al 
ahzab/33:21) (Kementerian Agama RI. 2014:.420) 
Dalam diri Rasulullah tergambar keagungan budi 
pekerti dan akhlaknya. Beliau bagaikan rembulan yang 
menerangi, dan memberi petunjuk dalam setiap kejadian 
manusia. Beliau memberikan contoh-contoh, keteladanan 
yang patut untuk ditiru dan diterapkan dalam aspek 
kehidupan. Orang tua maupun guru selayaknya dapat 
mencontoh bagaimana sikap-sikap terpuji dari Rasulullah 
sebagai keteladanan.  
35 
 
 
 
Bentuk keteladanan ini, salah satunya bisa dilihat 
dari sikap kesabaran beliau. Beliau tetap sabar dalam 
berdakwah selama bertahun-tahun walaupun dilempari 
batu, kotoran dan rintangan lainnya. Begitu pula seorang 
guru ataupun orang tua dalam membentuk karakter tentu 
harus secara sabar dan bertahap untuk mendidik anak-anak 
menjadi anak yang berkarakter sabar dan baik. 
3) Metode Repetisi dan Kontinuitas 
Metode repetisi bermakna suatu yang diulang-ulang/ 
pengulangan, pendidikan yang efektif perlu dilakukan 
dengan berulangkali sehingga anak menjadi mengerti. 
Suatu pelajaran atau nasihat apapun perlu dilakukan secara 
berulang, sehingga mudah dipahami oleh anak. 
Metode pengulangan ini sebagaimana yang dilakukan 
oleh Rasulullah. Ada suatu kisah dari Aisyah RA, 
menyatakan bahwa Rasulullah bila mengucapkan suatu 
kalimat beliau mengulanginya sampai tiga kali sehingga 
pendengarannya memahami. (Majid dan Andayani, 
2017:137). Berdasarkan hal di atas, maka dapat diketahui 
bawah fungsi dari adanya pengulangan yaitu agar seseorang 
dapat memahami secara mendalam apa yang dikatakan 
maupun dilakukan.  
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Pengulangan juga identik dengan kontinuitas, apabila 
dalam Islam ada istilah istiqomah. Kontinuitas berarti suatu 
pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang dalam 
melakukan suatu hal. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
secara berulang-ulang pada akhirnya dapat membentuk 
suatu karakter pada diri manusia. 
4) Metode Dorongan 
Dorongan dalam hal ini berarti motivasi. Motivasi 
adalah kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu 
untuk melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan. 
Memotivasi anak adalah suatu kegiatan memberi dorongan 
agar anak bersedia dan mau mengerjakan kegiatan atau 
perilaku yang diharapkan oleh orang tua atau guru (Majid 
dan Andayani, 2017:122).  
Perilaku individu tidak berdiri sendiri, melainkan ada 
hal yang mendorongnya. Dorongan atau motivasi ini dapat 
muncul dari dalam maupun luar individu. Oleh karena itu 
dorongan/motivasi ini perlu untuk selalu diberikan kepada 
anak. Dorongan yang diberikan adalah dorongan yang 
membuat anak bertingkah laku positif.  
Kemudian ketika anak melakukan perilaku yang baik 
seyogyanya ia memperoleh pujian dan jika perlu diberi 
suatu hadiah atau insentif dengan sesuatu yang 
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menggembirakannya, atau ditujukan pujian kepadanya di 
depan orang-orang sekitarnya. Apabila melakukan 
kesalahan yang pertama, guru berpura-pura tidak 
mengetahuinya agar tidak membuka rahasianya. Namun 
apabila diulang lagi kesalahan itu, maka hendaknya 
memberikan teguran agar tidak mengulangi perbuatan itu. 
Akan tetapi, jangan berlebihan dan mengecamnya setiap 
saat. Sebab, terlalu sering menerima kecaman, akan 
membuatnya menerima hal itu sebagai sesuatu yang biasa 
dan dapat mendorongnya ke arah perbuatan yang lebih 
buruk lagi (Majid dan Andayani, 2017:124) 
Jadi pada intinya setiap manusia memerlukan sebuah 
motivasi. Motivasi yang bersumber dari dalam diri maupun 
luar diri individu. Oleh karena itu dalam konteks sekolah 
maupun pendidikan, seorang guru, orang tua maupun 
masyarakat perlu memberikan motivasi untuk 
melaksanakan perilaku kebaikan pada anak. Sehingga dapat 
membentuk individu yang berkarakter dan terjadi 
kedamaian dalam setiap interaksi sesama makhluk hidup 
maupun dengan Allah. 
g. Nilai-Nilai Karakter 
Dalam membentuk karakter pada anak maupun seseorang 
ada beberapa butir nilai karakter yang dapat diterapkan dan 
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menjadi pedoman atau arahan dalam pendidikan karakter. Menurut 
Sukamto dalam sebuah diskusi, nilai-nilai yang perlu diajarkan 
pada anak yaitu (Muslich,2015:79) : 
1) Kejujuran 
2) Loyalitas dan dapat diandalkan 
3) Hormat 
4) Cinta 
5) Ketidak egoisan 
6) Baik hati dan pertemanan 
7) Keberanian  
8) Kedamaian  
9) Mandiri dan pontensial 
10)  Disiplin dan moderasi 
11) Kesetian dan kemurnia  
12) Keadilan dan kasih sayang. 
Selanjutnya menurut kemendiknas 2010 dalam 
Wibowo(2017:43) nilai-nilai luhur sebagai pondasi karakter  
bangsa yang dimiliki oleh setiap suku di Indonesia, jika diringkas 
sebagai berikut : 
1) Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain.  
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2) Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  
3) Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya.  
4) Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
5) Kerja Keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  
6) Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki.  
7) Mandiri yaitu sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas.  
8) Demokratis yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  
9) Rasa Ingin Tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.  
10) Semangat Kebangsaan yaitu cara berbikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
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Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  
11)  Cinta Tanah Air yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa.  
12)  Menghargai Prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan 
orang lain.  
13)  Bersahabat / Komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang 
lain.  
14)  Cinta Damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya.  
15)  Gemar Membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya.  
16) Peduli Lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  
17) Peduli Sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin 
41 
 
 
 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Berdasarkan uraian di atas maka hakikat dari pendidikan karakter 
yaitu membentuk karakter pada anak melalui penanaman dan 
pembentukan nilai-nilai karakter yang memperhatikan aspek 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sehingga dengan nilai-nilai 
tersebut dapat membentuk kepribadian seseorang  yang berkarakter 
baik dan pada akhirnya dapat memajukkan bangsa Indonesia. 
2. Film 
a. Pengertian Film 
Film memiliki beragam pengertian, tergantung sudut pandang 
orang yang membuat definisi. Menurut UU No. 23 Tahun 2009 
tentang Perfilman, Pasal 1 menyebutkan bahwa film adalah karya seni 
budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa 
yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara 
dan dapat dipertunjukkan ( Trianton, 2013:1)  
Pendapat lain ada yang mengartikan film adalah hasil proses 
kreatif para sineas yang memadukan berbagai unsur seperti gagasan, 
sistem nilai, pandangan hidup, keindahan, norma, tingkah laku 
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manusia, dan kecanggihan teknologi. Dengan demikian film tidak 
bebas nilai karena di dalamnya terdapat pesan yang dikembangkan 
sebagai karya kolektif. Sedangkan menurut Amura dalam Trianton 
(2013:2), film bukan semata-mata barang dagangan melainkan alat 
penerangan dan pendidikan. Film merupakan karya sinematografi 
yang dapat berfungsi sebagai alat cultural education atau pendidikan 
budaya. Dengan demikian film juga efektif untuk menyampaikan 
nilai-nilai budaya. 
Menurut Sampurna dalam Pawito (2015:11) film merupakan 
media komunikasi massa dengar pandang (audio visual) yang dibuat 
berdasarkan asas sinematografi dengan menggunakan bahan baku 
selluloid dalam berbagai ukuran melalui proses kimiawi dengan atau 
tanpa suara dan dapat dipertunjukkan atau ditayangkan dengan sistem 
proyeksi mekanik 
Film sudah ada sejak lama di Indonesia, namun mulai masa 
orde baru terlihat bahwa film mulai dijadikan sarana pendidikan. 
Penggunaan film sebagai sarana edukasi di masa orde baru dapat 
dilihat dalam tulisan Ningrum dan Trilaksana (2014:89-90). Dalam 
tulisan tersebut dijelaskan bahwa pembangunan di bidang pendidikan 
dengan berlandaskan nilai-nilai kepribadian bangsa penting dalam 
membangun watak dan kehidupan bangsa, terutama untuk ditanamkan 
sejak dini kepada anak-anak Indonesia. Penyebarluasan kebudayaan 
bangsa kepada masyarakat penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, 
43 
 
 
 
diperlukan sarana komunikasi pendidikan dan kebudayaan yang 
efektif dalam menyebarluaskan nilai-nilai kepribadian bangsa. Salah 
satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan 
memfungsikan radio, televisi dan film. 
Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa film adalah 
media audio-visual yakni suatu media yang mendayagunakan 
indera penglihatan (vision) dan juga pendengaran karena 
menggunakan suara. Film memiliki posisi strategis yang secara 
disadari atau tidak, sangat dimungkinkan akan mempengaruhi 
tingkah laku setiap orang yang melihatnya. 
Film bukan hanya menghasilkan fantasi  hiburan semata 
sugesti bagi orang-orang yang menontonnya. Film sebagai karya 
seni budaya mampu memberikan pengaruh dalam hal pendidikan. 
Film mampu menjadi sarana untuk memberikan hiburan, 
pendidikan, dan penerangan di kalangan anak-anak maupun  
dewasa.  
Oleh karena itu film dapat digunakan sebagai sarana atau 
media publikasi, informasi dan edukasi dengan menyampaikan 
pesan-pesan yang diarahkan pada pembangunan bangsa melalui 
nilai-nilai yang terkandung dalam film tersebut. Sehingga perlu 
adanya sistem filter sebelum film dipublikasikan di televisi 
maupun bioskop. Hal ini bertujuan agar film yang ditonton dapat 
terhindar dari pesan negatif yang dapat membahayakan bangsa. 
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b. Unsur-Unsur Film 
Menurut Rachmah Ida (2014: 157) unsur-unsur dalam film yang 
menjadi aspek-aspek yaitu: 
1) Karakter (sphere of action), unsur ini dipakai oleh peneliti 
untuk melihat karakter yang melekat pada penokohan yang 
dimainkan dalam film 
2) Setting (lokasi yang berkonotasi dengan ruang atau tempat dan 
waktu) 
3) Iconography (objek atau suara, yang berasosiasi dengan genre) 
4) Narrative atau cerita dan tema (cerita atau tema dalam film) 
5) Style atau gaya atau model film (model atau jenis genre film. 
c. Jenis-Jenis Film 
Film memiliki bermacam jenis, di antaranya ditinjau dari 
isinya menurut Zulfanafdhilla dalam Subhan (2015:40-41) film 
dibedakan menjadi film non fiksi, fiksi, dan film dokumenter. 
Sebagai contoh, untuk film non fiksi adalah film dokumenter yang 
menjelaskan tentang dokumentasi sebuah kejadian alam, flora, 
fauna maupun manusia. Sementara dokumenter adalah sebutan 
yang diberikan untuk film pertama karya Lumiere bersaudara yang 
berkisah tentang perjalanan (travelogues) yang dibuat sekitar tahun 
1890-an. Film dokumenter tak pernah lepas dari tujuan penyebaran 
informasi, pendidikan, dan propaganda bagi orang atau kelompok 
tertentu. Pendapat lainnya menyatakan bahwa film dokumentar 
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adalah film yang mendokumentasikan kenyataan. Dalam artian 
menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan yang 
disajikan dengan berbagai cara dan berbagai macam tujuan 
(Trianton,2013:25) 
Selanjutnya film fiksi menurut Nurgiyantoro dalam Subhan 
(2015:41) terbagi menjadi drama, suspence atau action, science 
fiction, horor dan film musikal. Jenis-jenis genre di film fiksi 
adalah: 1) tindakan, 2) petualangan, 3) komedi, 4) kejahatan / 
gangster, 5) drama, 6) epik/ sejarah, 7) horor, 8) music, 9) scient 
fiksi, 10) perang, dan 11) film barat. 
Ditinjau dari segmen penonton, di Indonesia, pengaturan 
sistem rating ditetapkan oleh pemerintah dalam Undang-undang 
No. 33 tahun 2009 tentang Perfilman pasal 7 sebagai berikut: film 
yang menjadi unsur pokok kegiatan perfilman dan usaha perfilman 
disertai pencantuman penggolongan usia penonton film yang 
meliputi film: 1) Untuk penonton semua umur (SU); 2) Untuk 
penonton usia 13 tahun atau lebih (R); 3) Untuk penonton usia 17 
tahun atau lebih (RBO); 4) Dan untuk penonton usia 21 tahun atau 
lebih (D). 
Berdasarkan pemeran film, jenis film dibedakan menjadi 
film animasi dan non animasi. Animasi merupakan suatu teknik 
yang banyak sekali dipakai di dalam dunia film dewasa ini, baik 
sebagai suatu kesatuan yang utuh, bagian dari suatu film, maupun 
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bersatu dengan film live. Dunia film sebetulnya berakar dari 
fotografi, sedangkan animasi berakar dari dunia gambar, yaitu 
ilustrasi desain grafis (desain komunikasi visual). Melalui 
sejarahnya masing-masing, baik fotografi maupun ilustrasi 
mendapat dimensi dan wujud baru di dalam film live dan animasi.  
Untuk membuat sebuah film kartun animasi perlu untuk 
berlatih dan terus berlatih. Sering kali saat akan membuat film 
animasi, karena kurangnya referensi tentang film kartun animasi, 
pembuat terjebak pada bentuk film biasa/non animasi. Film kartun 
animasi harus dibedakan dengan film biasa yang bukan animasi. 
Namanya kartun, harus terkesan ada leluconnya walaupun sedikit. 
Dan yang lebih penting lagi, dalam sebuah film animasi kartun 
adalah efek dramatisir. Hal ini karena itulah yang sangat 
membedakan antara film kartun animasi dan yang non animasi 
(Subhan, 2015:41-42) 
Jenis film yang lain, dibedakan berdasarkan durasi tayang, 
yakni: film cerita panjang dan film cerita pendek. Film cerita 
panjang (Feature-Length Films) berdurasi 90 – 100 menit. Film 
yang diputar di bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini. 
Beberapa film, misalnya Dances With Wolves, bahkan berdurasi 
lebih 120 menit. Film-film produksi India rata-rata berdurasi 
hingga 180 menit.  
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Sementara film cerita pendek (short films), berdurasi 
kurang dari 60 menit. Di banyak negara seperti Jerman, Australia, 
Kanada, Amerika Serikat, dan juga Indonesia, film cerita pendek 
dijadikan laboratorium eksperimen dan batu loncatan bagi 
seseorang/ sekelompok orang untuk kemudian memproduksi film 
cerita panjang. Jenis film ini banyak dihasilkan oleh para 
mahasiswa jurusan film atau orang/kelompok yang menyukai 
dunia film dan ingin berlatih membuat film dengan baik. Sekalipun 
demikian, ada juga yang memang mengkhususkan diri untuk 
memproduksi film pendek, umumnya hasil produksi ini dipasok ke 
rumah-rumah produksi atau saluran televisi (Subhan, 2015:42) 
Dalam pendapat lainnya jenis-jenis film disebutkan seperti 
film dokumenter, film cerita pendek, film cerita panjang, company 
profile, iklan televisi, program televisi dan video klip. Dalam 
tulisan ini peneliti menggunakan objek film yang berjenis kartun 
animasi. 
d. Fungsi Film 
Menurut McQuil dalam Trianton (2013:37) film dalam masyarakat 
memiliki fungsi dan peran diantaranya sebagai : 
1) Film sebagai sumber pengetahuan yang menyediakan informasi 
tentang peristiwa dan kondisi masyarakat dari berbagai belahan 
dunia 
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2) Film sebagai sarana sosialisasi dan pewarisan nilai, norma dan 
kebudayaan. Artinya film selain sebagai hiburan, secara laten 
juga berpotensi menularkan nilai-nilai tertentu pada 
penontonnya. 
3) Film sebagai wahana pengembangan kebudayaan. 
Pengembangan kebudayaan, bukan hanya dalam pengertian 
pengengembangan bentuk seni dan simbol, melainkan juga 
dalam pengertian pengemasan tata cara, mode, gaya hidup dan 
norma-norma. 
4) Film sebagai sarana hiburan dan pemenuhan kebutuhan estetika 
masyarakat. 
Selanjutnya secara ringkas fungsi film dijelaskan dalam UU 
Perfilm memiliki 6 fungsi atau peran yaitu fungsi budaya, 
pendidikan, hiburan, informasi, pendorong karya kreatif, dan 
ekonomi (Trianton,2013:37) 
Berkaitan dengan penelitian ini maka peneliti akan membahas 
lebih dalam film yang berfungsi sebagai pendidikan. Film sebagai 
media ataupun sumber pendidikan bertujuan agar memunculkan 
inspirasi, motivasi dan pengetahuan bagi yang menontonnya, salah 
satunya adalah film Kungfu Panda Episode 2. Film ini memiliki 
beberapa pesan yang mampu dijadikan sebagai media maupun 
sumber belajar dan pembentukan karakter pada seseorang..  
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Menurut Taufik (2016:22-23) film pendidikan mempunyai 
karakteristik yang tidak dimiliki oleh film lain, yaitu : 
1) Mampu menyajikan pesan-pesan yang jelas kepada 
penonton/pemirsa tentang hal-hal yang pantas atau patut di tiru. 
2) Tidak bertentangan atau menyinggung adat istiadat, agama, 
norma dan sopan santun. 
3) Mampu memberikan karakter masyarakat. Mengutamakan 
pengetahuan atau transfer pengetahuan. 
4) Sasaran tepat sesuai dengan kemasan pesan tersebut. 
5) Mempunyai tujuan jelas, yaitu memberikan pesan 
pendidikan/pengetahuan.  
6) Durasi terbatas (dokumentasi), kecuali film layar lebar.  
7) Konflik yang ada relatif datar.  
8) Mengembangkan sikap mental dan kepercayaan diri.  
9) Memilki kedisiplinan terhadap diri sendiri.  
Film mampu memberikan peran efektif sebagai media maupun 
sumber belajar. Hal ini sebagaimana data British Audio Visual 
Association menyatukan bahwa 75 % pengetahuan diperoleh 
melalui indera penglihatan, 13 % indera pendengaran, 6 % indera 
sentuhan dan rabaan dan 6 % indera penciuman dan lidah. Data 
lainnya dari Siddik dalam Octavian (2014:73), berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh perusahaan SOVOCOM 
COMPANY di Amerika tentang kemampuan manusia dalam 
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menyimpan pesan adalah: verbal (tulisan) 20%, Audio saja 10%, 
visual saja 20%, Audio visual 50%  
Melihat data tersebut maka film dapat digunakan sebagai 
alternative dalam pembentukan karakter. Film dapat menjadi media 
maupun sumber dalam pembentukan nilai-nilai karakter kepada 
anak-anak maupun orang dewasa. Pembentukan karakter melalui 
film ini dapat dilakukan secara sadar maupun tak sadar melalui 
pengarahan orang tua atau guru. 
B. Telaah Pustaka  
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, 
terdapat banyak skripsi terdahulu yang menunjukan mengenai beberapa 
penelitian literature mengenai film, novel, buku dan kitab. Terdapat 
beberapa skripsi yang memiliki kemiripan dalam pembahasan yang ditulis 
oleh peneliti sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang relevan 
dengan judul skripsi peneliti antara lain: 
Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Intan Sari, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta tahun 2017 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter Islami dalam Novel Rudy “Kisah Muda Sang Visioner” Karya 
Gina S Noer”. Skripsi tersebut membahas mengenai nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami yang terkandung dalam novel Rudy “Kisah Masa Muda 
Sang Visioner” Karya Gina S Noer. Adapun hasil penelitian menunjukan 
bahwa dalam nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang terdapat dalam 
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novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” Karya Gina S Noer  
menunjukan adanya empat nilai pendidikan karakter Islami antara lain: 1) 
nilai pendidikan karakter terhadap Allah SWT, berdoa, sabar, tawakal, 
shalat, dan syukur: 2) nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri yang 
terdiri dari jujur, mandiri, teguh pendirian, kontrol diri, cerdas, disiplin, 
tanggung jawab, kreatif, gemar membaca, percaya diri, kerja keras, rasa 
ingin tahu, visioner, berfikir positif, menepati janji, dan sederhana; 3) 
nilai pendidikan karakter terhadap sesama masyarakat yang meliputi 
bersahabat/komunikatif, peduli sosial, kerja sama, menjenguk orang sakit, 
toleransi, kasih sayang, hormat dan santun; dan 4) nilai pendidikan 
karakter terhadap lingkungan yang terdiri dari mengajar ilmu agama 
kepada anak dan cinta tanah air. 
Persamaan dari  penelitian yang ditulis Intan Sari dengan 
penelitian ini yaitu terletak pada bidang kajiannya. Penelitian dari Intan 
Sari dan penelitian ini sama mengkaji tentang pendidikan karakter 
sedangkan perbedaannya pada objek yang dikaji. Dalam penelitian ini 
peneliti mengkaji tentang film sedangkan penelitian Intan Sari tersebut 
mengkaji tentang objek novel. 
Kedua, penelitian skripsi oleh Anancahyo Yuro Sambodo, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2015 dengan judul, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 
Film Sang Kyai”. Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam dan nilai pedagogik seorang pendidik dalam mengajarkan ilmu 
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kepada murid-muridnya. Dalam tulisan skripsi tersebut ditemukan 
beberapa hasil penelitiannya yaitu pertama, ditemukan adanya nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam film. Kedua, ditemukan adanya nilai ideal yang 
dimiliki oleh pendidik seperti menguasai karakter peserta didik dan 
memotivasi peserta didik. 
Persamaan dari  penelitian yang ditulis Anancahyo Yuro Sambodo 
dengan penelitian ini yaitu terletak pada objeknya sama-sama film. 
Namun ada sedikit perbedaan jenis filmnya, dimana dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan objek film berjenis animasi sedangkan penelitian 
dari Anancahyo Yuro Sambodo bukan film animasi. Selain itu dalam 
penelitian Anancahyo Yuro Sambodo lebih mengkaji pada nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam konteks belajar mengajar, sedangkan penelitian 
ini mengkaji tentang pendidikan karakter mulai dari nilai-nilai 
karakternya dan proses internalisasi pendidikan karakternya. 
Ketiga, penelitian skripsi oleh Noer Seto Ash Shobuur, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017 dengan judul, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
Dalam Pergaulan Islam Pada Film Cinta Suci Zahrana”. Skripsi ini 
membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pergaulan Islam 
pada film tersebut. Dengan hasil penelitian, terdapat tiga bentuk akhlak 
pergaulan dalam film itu yaitu akhlak kepada terhadap Allah, akhlak 
terhadap kedua orang tua dan akhlak pada masyarakat. 
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Persamaan dari  penelitian yang ditulis Noer Seto Ash Shobuur 
dengan penelitian ini yaitu terletak pada objeknya sama-sama film. 
Namun ada sedikit perbedaan jenis filmnya, dimana dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan objek film berjenis animasi sedangkan penelitian 
dari Noer Seto bukan film animasi. Selain itu penelitian Noer Seto Ash 
Shobuur mengkaji pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam pergaulan Islam, sedangkan di penelitian ini peneliti mengkaji 
tentang pendidikan karakter. 
Keempat, penelitian skripsi oleh Muhtari Laily Fitri, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017 dengan judul, “Nilai-Nilai Akhlak Dalam Film 
Surga Yang Tak Dirindukan Sutradara Kuntz Agus Tahun 2015”. Skripsi 
ini membahas tentang nilai-nilai akhlak. Dalam penelitian tersebut teknik 
keabsaan data dengan menggunakan trianggulasi sumber dan teori. Hasil 
dari penelitian ini yaitu bahwa dalam film terdapat nilai-nilai akhlak 
terhadap Allah seperti, keimanan, ihsan, ketakwaan, keikhlasan, tawakal, 
syukur, dan kesabaran. Akhlak terhadap sesama manusia seperti 
silaturahmi, persaudaraan, baik sangka, adil dan tepat janji. 
Persamaan dari  penelitian yang ditulis Muhtari Laily Fitri dengan 
penelitian ini yaitu terletak pada objek yang dikaji yaitu film, namun 
dalam penelitian Muhtari film yang dikaji bukan film animasi. Sedangkan 
penelitian yang dikaji oleh penelitian ini berjenis film animasi. 
Selanjutnya perbedaan dengan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
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yaitu pada kajiannya, apabila penelitian Muhtari membahas nilai-nilai 
akhlak saja, dalam penelitian ini membahas pendidikan karakter baik dari 
nilai-nilai karakter sampai dengan proses internalisasi pendidikan 
karakter. Selain itu teknik keabsahan data juga memiliki perbedaan 
apabila penelitian Muhtari menggunakan teknik trianggulasi sumber dan 
teori, dalam penelitian ini menggunakan teknik ketekunan atau keajegan 
pengamatan. 
Kelima, penelitian skripsi oleh Cici Mirna Wahyuni dari Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Sumatera Utara dengan judul, “Analisis Nilai 
Moral Pada Film Kungfu Panda 2”. Penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan yang penulis teliti yaitu pada objeknya yaitu film Kunfu Panda 
Episode 2. Hasil dalam penelitian Cici yaitu ditemukkannya nilai moral 
individual dan nilai moral sosial bersifat subjektif, memiliki konteksnya 
sendiri dalam menentukan baik buruknya dalam berperilaku yang 
direpresentasikan melalui tindakan dan ucapan para tokoh. Perbedaan 
dengan tulisan Cici yaitu, dalam penelitian ini terutama dalam hal 
analisisnya. Di mana dalam penelitian ini tidak hanya sekedar mencari 
nilai-nilai karakter apa saja yang ada dalam film, tetapi juga bagaimana 
cara internalisasi karakter itu terjadi.  
Berdasarkan hasil penelusuran penelitian terdahulu di atas maka 
penelitian yang ditulis peneliti tentang, “Pendidikan Karakter Dalam Film 
Kungfu Panda Episode 2” belum pernah ada yang membahas dan 
menuliskannya. Dalam film Kungfu Panda episode 2, secara spesifik film 
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memiliki corak berbeda dengan beberapa film penelitan-penelitan di atas. 
Film ini masuk kategori film hiburan yang mengandung edukasi. Apabila 
beberapa objek film-film di atas bersifat dokumenter dengan 
penggambaran dari kisah-kisah nyata, maka dalam film ini lebih bercorak 
pada animasi kartun dengan tokoh film yang berkarakter hewan-hewan 
yang menarik perhatian anak-anak dan dapat dinikmati segala usia.  
Selain itu dalam penelitian ini peneliti tidak hanya menggali nilai-
nilai karakter apa saja yang terkandung dalam film. Peneliti juga 
menganalisis bagaimana internalisasi nilai-nilai karakter yang tercermin 
dari film Kungfu Panda Episode 2 ini. Film ini sudar rilis sejak 2011, 
tetapi sampai sekarang sering ditayangkan dalam chanel tv Indonesia 
seperti Gtv dan Rcti. Hal tersebut menandakan bahwa secara tidak 
langsung film ini memiliki pesan-pesan yang positif sehingga lolos sensor 
dan sering ditayangkan di beberapa chanel tv Indonesia. Maka secara 
tidak langsung, melalui tokoh-tokoh menarik dan kandungan pesan 
tentang karakter-karakter baik dalam film tersebut dapat mempengaruhi 
pembentukan nilai-nilai karakter pada diri seseorang. 
C. Kerangka Teoritik 
Bangsa yang besar dan hebat dapat diindikasikan dengan karakternya 
yang kuat dan baik. Dalam perkembangan IPTEK dengan arus globalisasi 
saat ini dapat mempengaruhi pembentukan karakter pada setiap orang di 
suatu bangsa.  
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Perkembangan IPTEK dan arus globalisasi tersebut tak jarang 
memberi beragam dampak baik positif maupun negatif. Dalam perkembangan 
dan realita kehidupan masyarakat saat ini terdapat begitu banyak dampak 
negatif yang timbul diantaranya tawuran pelajar, korupsi, penggunaan 
NARKOBA, dan seks bebas. Moral dan karakter seseorang semakin merosot 
karena tidak bisa mengelola diri untuk bijak dalam menggunakan IPTEK 
maupun menghadapi arus globalisasi. Hal ini bisa dilihat dari beberapa data 
maupun kasus berikut ini. Dalam dunia remaja dan anak-anak misalnya 
semakin banyak terjadi perilaku yang menyimpang seperti pencurian, seks 
bebas, tawuran dan lainnya. Berdasarkan data dari KPAI dari tahun 2011 
sampai 2016 tercatat ada 2496 kasus tawuran dan kekerasan dalam dunia 
pendidikan (KPAI, 2016:1). 
Skor Indeks Persepsi Korupsi dari Transparency International ini 
dalam rentang 0-100. Dimana 100 mengindikasikan bebas korupsi dan 0 
banyak terjadi korupsi di suatu negara yang di survei. Indonesia berada 
diperingkat 90 dari 176 negara yang di survei dan menempati peringkat 
empat di ASEAN (www.voaindonesia.com diakses 3 November 2018). 
IPK tersebut menujukan bangsa Indonesia memiliki tingkat korupsi yang 
masih tinggi. Tindakan korupsi itu bila dilihat lebih jauh bisa karena faktor 
seringnya tindakan bohong atau tidak jujur dalam melakukan sesuatu 
misalnya saat ujian sekolah. 
Beberapa data tersebut menunjukkan adanya kemerosotan moral 
ataupun karakter bangsa. Dalam menanggapi hal tersebut maka pendidikan 
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menjadi salah satu jalan yang diagungkan untuk mengatasi masalah itu. 
Hal ini dikarenakan pendidikan memiliki peran strategis dalam 
memberikan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran pada anak-anak 
sebagai peserta didik.  
Proses pembentukan karakter melalui pendidikan dapat dilakukan 
dalam lingkungan pendidikan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Dalam membentuk nilai-nilai karakter tentu dibutuhkan suatu model 
ataupun media pendidikan. Media pendidikan yang dirasa efektif dalam 
menanamkan dan membentuk nilai-nilai pendidikan karakter adalah film.  
Film dapat menjadi media maupun sumber pembentukan nilai-nilai 
pendidikan karakter. Hal ini sejalan dengan beberapa fungsi maupun peran 
film yang sudah disampaikan di atas, salah satunya sebagai sarana 
penyampain informasi, pendidikan kepada masyarakat. Film dibuat 
dengan mengandung pesan-pesan di dalamnya.  
Film mampu memberikan peran efektif sebagai media maupun 
sumber belajar. Hal ini sebagaimana data British Audio Visual Association 
menyatukan bahwa 75 % pengetahuan diperoleh melalui indera 
penglihatan, 13 % indera pendengaran, 6 % indera sentuhan dan rabaan 
dan 6 % indera penciuman dan lidah. Penjelasan lain menurut Siddik 
dalam Octavian (2014:73). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh perusahaan SOVOCOM COMPANY di Amerika, tentang 
kemampuan manusia dalam menyimpan pesan adalah: verbal (tulisan) 
20%, audio saja 10%, visual saja 20%, audio visual 50%.  
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Melihat data tersebut maka film dapat menjadi media maupun 
sumber dalam pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak-
anak maupun orang dewasa. Pembentukan karakter melalui film ini dapat 
dilakukan secara sadar maupun tak sadar melalui pengarahan orang tua 
atau guru. 
Film yang dapat digunakan sebagai media pembentukan karakter 
tentu film yang mengandun pesan baik di dalamnya. Selain itu tentu film 
yang ditampilkan itu telah lulus sensor sehingga dapat tampil di televisi 
maupun bioskop di Indonesia. Selanjutnya jenis film yang disukai oleh 
para penonton biasanya adalam film yang memiliki makna, ataupun 
sensasi humor yang menarik. 
Dalam penelitan ini peneliti mengambil objek film Kungfu Panda 2 
, dikarenakan dalam film ini mengandung nilai-nilai edukasi. Film ini juga 
dapat dinikmati semua kalangan termasuk anak-anak. Film ini 
digambarkan dengan tokoh-tokoh kartun hewan sebagai karakter 
utamanya. Dengan bahasa sederhana dan ilustasi gerakan ataupun simbol 
yang menarik film ini mengakibatkan sering dilihat oleh anak-anak di 
televisi. Secara spesifik film Kungfu Panda 2  ini menggambarkan tentang 
pencarian jati diri Po (Panda) yang sebenarnya. Po mencari asal mula dia 
dilahirkan darimana, dan disertai dengan pertarungan terhadap lawannya 
yang ternyata telah membunuh orang tuanya dan merusak tempat tinggal 
aslinya. Film ini menyajikan beberapa petualangan yang mengandung 
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nilai-nilai pendidikan karakter seperti sikap jujur, saling mencintai, berani, 
saling menolong dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti menuliskan tentang 
nilai-nilai karakter apa saja yang terkandung dalam film tersebut disertai 
dengan proses pendidikan dan menginternalisasikannya dalam diri 
individu. Dengan media film ini diharapkan mampu memberikan 
alternative atas permasalahan kemerosotan moral bangsa saat ini. Melalui 
pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai karakter dari Film Kungfu 
Panda 2 .  
Dalam menampilkan film ini tentu disertai pengetahuan dan 
pemahaman yang diberikan dari orang yang lebih dewasa baik guru 
maupun orang tua terhadap anak. Sehingga melalui pengetahuan, 
pemahaman tersebut dapat membentuk kesadaran tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter pada anak. Kemudian pada akhirnya dari 
pengetahuan, pemahaman dan kesadaran akan memunculkan tindakan 
karakter-karakter baik yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari individu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah studi 
kepustakaan (Library Research). Adapun yang dimaksud dengan studi 
kepustakaan (Library Research) adalah serangkaian kegiatan dengan 
menggunakan metode pengumpulan data-data pustaka, membaca serta 
mengolah bahan penelitian itu. Dalam kata lain, suatu penelitian yang 
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. 
Studi kepustakaan (Library Research) ini membatasi kegiatannya hanya 
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja dengan membaca dan 
mencatat serta mengolah dan menelaah bahan penelitian tanpa adanya 
memerlukan riset di lapangan. Salah satu ciri utama penelitan ini yaitu 
kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Informasi 
bersifat statik, tetap, data tidak akan pernah berubah karena ia sudah 
merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman (teks, angka, 
gambar, rekaman, film) (Zed, 2008:1-4).   
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian atas dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pendidikan karakter yang terdapat dalam 
film Kungfu Panda episode 2. Peneliti melakukan pencarian data melalui 
membaca serta menelaah buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan 
film yang digunakan serta berhubungan dengan pokok permasalahan.  
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B. Data dan Sumber Data  
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016:204), data adalah fakta, 
informasi atau keterangan. Keterangan yang masih berupa bahan baku 
untuk dijadikan bahan dalam pemecahan masalah atau bahan untuk 
mengungkapkan suatu gejala yang terjadi. Dalam peneleitian ini data yang 
dimaksudkan adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal 
yang berkaitan dengan tujuan penelitian Dengan demikian, tidak semua 
informasi atau keterangan merupakan data penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut 
adalah sebagai berikut:      
1. Sumber Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
obyek yang diteliti, atau ada hubungannya dengan yang diteliti. Dalam 
penelitian ini data primer yang digunakan adalah data yang bersumber 
dari film Kungfu Panda Episode 2  yang diperoleh dari website 
(http://lk21n.com/kung-fu-panda-2-2017/  diakses 25 September 2019) 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber yang 
pertama, namun sumber yang kedua, ketiga, dan seterusnya (Prastowo, 
2016:205). Dalam artian data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari sumber objek yang diteliti seperti dari perpustakaan, arsip 
perorangan dan sebagainya. Sedangkan data sekunder dalam penelitian 
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ini diambil dari sebagian literatur seperti buku-buku, jurnal, artikel, 
internet dan hal lain yang berhubungan dengan objek pembahasan. 
Data sekunder dalam penelitian ini di antaranya adalah buku dan jurnal  
a. Teguh Trianton. 2013. Film Sebagai Media Belajar. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
b. Agus Wibowo. 2017. Pendidikan Karakter Strategi Membangun 
Karakter Bangsa Berkeadaban. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
c. Masnur Muslich. 2015. Pendidikan Karakter: Menjawab 
Tantangan Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara 
d. Abdul Majid dan Dian Andayani. 2017. Pendidikan Karakter 
Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
e. Akhmad Muhaimin Azzet. 2014. Urgensi Pendidikan Karakter di 
Indonesia: Revitalisasi Pendidikan Karakter terhadap 
Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media 
f. Rosa Susanti. 2013. Penerapan Pendidikan Karakter Di Kalangan 
Mahasiswa. Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 6, hlm. 480-487 
g. Ira Miranti dan Nurul Frijuniarsi. 2014. Evaluasi Nilai- Nilai 
Pendidikan Karakter Dalam Film Frozen Produksi Walt Disney. 
Jurnal DEIKSIS | Vol. 06 No.02, hlm. 101-114 
h. Fauti Subhan.2015. Internalisasi Pendidikan Karakter Pada Siswa  
Dalam Film Negeri Lima Menara Karya Ahmad Fuadi. Jurnal 
Tasyri’ Vol. 22, Nomor 1 
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C. Teknik Pengumpulan Data  
Mengacu pada jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan 
(Library Research), maka teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan cara memutar film secara 
berulang kali dan memilih hal yang sesuai dengan topik penelitian yang 
ada dalam film kemudian mecatat hal yang sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. Dalam menggunakan beberapa cara itu diharapkan dapat 
memperoleh data yang representatif.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi ini dengan cara mencari catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 1996 : 233). Dari pencarian data model 
dokumentasi tersebut, diharapkan terkumpulnya dokumen atau berkas 
untuk melengkapi seluruh unit kajian data yang akan diteliti dan dianalisa 
lebih lanjut. Kemudian peneliti melakukan observasi yang dilakukan 
dengan cara pengamatan melalui menonton film tersebut, untuk 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian 
ini. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam teknik keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan atau keajegan pengamatan. Keajegan pengamatan berarti 
mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan 
dengan proses analisis yang konstan atau tentative. Mencari suatu usaha 
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membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan 
dan apa yang tidak dapat. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada 
hal-hal tersebut secara rinci (Moleong, 2008: 329-330).  
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis isi (content 
analysis). Analisis isi digunakan dalam beberapa hal yang berhubungan 
dengan isi komunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal, seperti 
arsitektur, pakaian, alat rumah tangga, dan media elektronik. Dalam ilmu 
sosial isi yang dimaksudkan berupa masalah-masalah sosial, ekonomi, dan 
politik, termasuk propaganda (Nyoman: 2015:48). 
Dalam karya sastra, isi yang dimaksudkan adalah pesan-pesan 
yang dengan sendirinya sesuai dengan hakikat sastra. Isi dalam metode 
analisis isi terdiri atas dua macam, yaitu isi laten dan isi komunikasi. Isi 
laten adalah isi yang terkandung dalam dokumen dan naskah, sedangkan 
isi komunikasi adalah pesan yang terkandung sebagai akibat komunikasi 
yang terjadi (Nyoman: 2015:48). Selanjutnya dalam hal ini peneliti 
melakukan interpretasi secara deskriptif yaitu dengan memberikan 
gambaran dan penafsiran serta uraian tentang data yang telah terkumpul. 
Langkah-langkah analisa data yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut. 
1. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian. 
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2. Mentransfer rekaman ke dalam bentuk tulisan atau sekenerio. 
3. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai materi 
dan muatan-muatan pendidikan karakter yang terdapat dalam film 
tersebut. 
4. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang  digunakan 
dan menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Film Kungfu Panda Episode 2 
 Film Kungfu Panda memiliki beberapa episode maupun tema. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih Film Kungfu Panda Episode 2. 
Film ini bergenre animasi, keluarga, petualangan dan komedi. Film ini 
memiliki durasi 91 menit. Film ini diproduksi oleh DreamWorks 
Animation, dengan sutradara Jennifer Yuh Nelson. Produser filmnya 
yaitu Melissa Cobb – Guillermo del Toro. Sedangkan penulis 
Skenario film Kungfu Panda 2 yaitu  Jonathan Aibel Glenn Berger 
Charlie Kaufman (https://layarkaca21.world/kung-fu-panda-2-2011/ 
diakses 10 Januari 2019). 
 Film Kungfu Panda Episode 2 ini merupakan sekuel dari film 
Kungfu Panda sebelumnya. Film Kungfu Panda Episode 2 ini dirilis 
tanggal 26 Mei 2011 di Amerika Serika, kemudian 16 Agustus 2011 
dirilis di Indonesia. Sekitar setahun kemudian film ini tayang di 
beberapa chanel tv Indonesia seperti Trans TV, RCTI dan Global TV 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kung_Fu_Panda_2 diakses 10 
Januari 2019). 
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2. Sinopsis Film Kungfu Panda Episode 2 
Dalam tulisan ini peneliti mengambil film Kungfu Panda 
Episode 2 sebagai objek yang akan diteliti berkaitan dengan 
pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya. Peneliti memlih 
film Kungfu Panda Episode 2 karena film ini tidak hanya menyajikan 
hiburan tapi juga tuntunan, mengandung beberapa pesan nilai-nilai 
karakter.  
Selain itu sajian film ini juga mencerdaskan dan mencerahkan, 
dengan disajikan secara sederhana, komunikatif, dan mendidik. Film 
ini juga termasuk film yang menyenangkan  memiliki beberapa humor 
yang mendidik dengan tokoh karakter berupa hewan-hewan menarik 
yang dan  dapat dilihat semua khalayak termasuk anak-anak. Film 
Kungfu Panda diproduksi oleh DreamWorks Animation, yang di 
dalamnya mengandung beberapa pesan.  
Film Kungfu Panda episode Kedua, mengkisahkan tentang 
petualangan Po yang telah menjadi Dragon Warrior, bersama The 
Five. Mereka memiliki musuh baru seekor burung merak yang ingin 
mematikan dunia kungfu. Setting utama episode ini berada di kota 
Gongman. Kisah berawal dari cerita berpuluh-puluh tahun lalu 
tentang Lord Shen (Gary Oldman), penerus dari merak pemimpin 
kota Gongmen di Cina. Merak itu memilki sifat yang congkak dan 
berambisi menguasai Cina dengan membuat alat mercon menjadi 
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senjatanya. Kemudian seorang peramal memberitahukan kepada Shen 
tentang penglihatannya, bahwa suatu saat akan datang ‘pendekar 
hitam dan putih’ yang akan mengalahkan Shen. Shen berusaha 
merubah takdirnya dengan membantai seluruh penduduk desa panda 
agar ramalan itu tidak terjadi. Melihat sifat Shen demikian orang 
tuanya mengusir Shen, dan akhirnya Shen pergi meninggalkan kota 
Gongman. 
Shen akhirnya pergi tetapi memberikan ancaman bahwa ia 
akan kembali dan menguasai kota Gongman dan seluruh Cina. Shen 
kemudian membuat senjata, pasukan Shen pun mencuri beberapa 
bahan dari penduduk. Po dan the five pun melawan para bandit Shen 
tersebut. Di saat hampir memenangi pertarungan tiba-tiba perhatian 
Po teralihkan setelah melihat simbol pada senjata yang digunakan 
para bandit. Po terbayang ingatan tentang ibu, ayah dan masa 
kecilnya. Hingga Po terjatuh terkena salah satu pukulan bandit 
tersebut. Para bandit pun lolos dengan membawa beberapa besi untuk 
pembuatan senjata Shen. 
Po kemudian kembali ke rumah dan bertanya pada Mr. Ping 
tentang asal muasal dirinya yang sebenarnya. Pada awalnya Mr.Ping 
tidak secara berterus terang menjelaskan pada Po. Namun setelah 
melihat wajah Po dan beberapa pertanyaan dari Po akhirnya Mr.Ping 
menjelaskan. Mr. Ping menjelaskan bahwa ia menemukan Po di 
dalam sebuah peti berisi lobak, dan memutuskan untuk mengadopsi 
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Po karena rasa kasihan. Kemudian Po dirawatnya sehingga tumbuh 
menjadi dewasa seperti saat ini. 
Beberapa waktu kemudian Shifu mendapatkan informasi 
tentang keberadaan Shen yang telah membunuh Master Thundering 
Rhino (Victor Garber), yang bertugas untuk menjaga kota Gongmen, 
dengan senjata barunya, sebuah meriam kembang api. Kemudian 
Shifu memerintahkan Po dan The Five pergi untuk menghentikan 
Shen, karena tindakannya membahayakan dunia Kungfu. 
Mereka menuju kota Gongmen dan melakukan beberapa 
serangan. Sesampai di kota Gongman Po dan The Five mendapatkan 
kabar bahwa Master Rhino, Ox dan Croc masih hidup, hanya 
dipenjara di bawah tanah. Mereka kemudian berusaha menyelamatkan 
dan mengeluarkan dari penjara. Namun Master Rhino, Ox dan Croc, 
enggan keluar karena merasa kungfu sudah berakhir dengan senjata 
Lord Shen. Pada akhirnya The Fiver dan Po berjuang mencoba 
melanjutkan melawan Shen. 
  Mereka akhirnya bertemu Shen dan melakukan pertarungan. 
Suatu ketika saat Shen terdesak, tiba-tiba ia menggunakan senjata 
meriamnya dan menembakkanya pada Po. Po terpental jauh karena 
tembakan itu sampai tidak sadarkan diri. Sedangkan teman-temannya 
ditahan oleh Shen. Po terpental jauh hingga jatuh di sungai. Pada saat 
ini Po mengalami pingsan, beberapa waktu kemudian Po sadar dan 
dirawat kambing peramal tadi. Kambing itu mengingatkan masa lalu 
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Po, dan menjadi pendorong kedamaian batin pada diri Po. Dengan 
batin yang telah damai dan menguasai jurus kedamaian batin Po 
kemudian kembali ke Gongmen untuk menyelamatkan teman-
temannya dan kungfu. Po berusaha menghentikan Shen, pertarungan 
pun terjadi. Pada awalnya Po bersama The Five melawan Shen 
kewalahan, hingga akhirnya datang Master Shifu, Master Rhino, Ox 
dan Croc membantu melawan Shen dan pasukannya.  
Pada akhirnya Po mampu mengalahkan Shen. Po mampu 
mengalahkan Shen dengan teknik baru yang dikuasai dari ilmu 
kedamaian batin. Po mampu menangkap bola-bola api dari senjata 
Shen tanpa merasa kepanasan, ataupun kesakitan. Bola-bola api itu 
dilemparkan kembali ke Shen hingga kalah akhirnya. Akhirnya dunia 
kungfu dan kota Cinta terselamatkan dari kejahatan Shen.  
3. Tokoh Dalam Film 
 Dalam film Kungfu Panda Episode 2 ini, ada beberapa tokoh 
utama selama film berjalan. Tokoh-tokoh karakter tersebut di 
antaranya yaitu : 
a. Po 
 Po adalah seekor panda yang menjadi karakter utama di 
film ini. Po yang awalnya membantu ayah angsa berjualan bakmi, 
yang kemudian terpilih menjadi Dragon Warrior oleh Master 
Oogway dalam film Kungfu Panda. 
(https://id.bookmyshow.com/blog-hiburan/mengenal-karakter-
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karakter-hewan-di-kung-fu-panda-3/ diakses 22 Mei 2019). Po 
memiliki karakter yang ceria, kerja keras, bersahabat dan suka 
menolong teman-temannya. Selain itu Po juga memiliki selera 
humor yang mampu membuat tertawa teman-temannya. 
 Po berlatih kungfu dari gurunya yaitu Shifu (seekor panda 
merah). Dalam film kungfu panda episode 2, menceritakan Po 
mengalami kegelisahan tentang dirinya. Po dilatih ilmu baru yaitu 
teknik kedamaian batin oleh Shifu. Po gelisah tentang dirinya asal 
kelahiran dirinya darimana dan siapa sebenarnya orang tuanya, 
karena selama ini yang merawatnya adalah Mr.Ping (seekor 
angsa). Petualangan Po mencari jati dirinya tersebut, dihiasi 
dengan perlawanannya melawan musuh yaitu Shen (burung 
merak). 
 Shen berusaha untuk menguasai seluruh Cina dan 
mematikan dunia kungfu. Musuh Po ini mengingatkannya pada 
masa-masa kecilnya dimana keluarganya dibantai dan diserah oleh 
Shen. Hingga akhirnya Po melawannya, dan mencari tahu 
kebenarannya. Akhirnya Shen menceritakannya, kemudian Shen 
bertekad akan menghancurkan kungfu.  
 Po dalam episode ini merasa bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan dunia kungfu. Sehingga bersama dengan teman 
maupun gurunya melawan Shen. Selain itu Po dalam episode ini 
juga dilatih menguasai dirinya dengan kedamaian batin. Teknik 
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ini menjadikan Po tenang, memaafkan dan mampu 
mengkondisikan dirinya melawan Shen dan menatap masa depan 
yang baru. 
b. Shifu 
 Karakter Shifu digambarkan dengan seekor panda merah. 
Shifu adalah guru yang mengajari Po dan teman-temannya dalam 
dunia kungfu. Shifu ditunjuk oleh Master Oogway dalam 
mengajarkan kungfu karena Shifu telah memiliki ilmu kungfu 
yang mumpuni. Awalnya Shifu tidak yakin pada kemampuan Po 
yang dipilih menjadi Dragon Warrior. Namun setelah Po mampu 
mengalahkan musuh pertamanya Tai Lung di episode ke 1, maka 
Shifu mulai meyakini kemampuan Po. 
 Dalam episode 2 ini, Shifu tidak terlalu banyak terlihat 
perannya. Shifu hanya terlihat di awal ketika berlatih kedamaian 
batin dan menyuruh Po untuk menguasai teknik kungfu 
selanjutnya tersebut. Kemudian muncul kembali di menit akhir 
film ketika hampir selesai, dengan adegan bersama Po, The Five 
dan lainnya melawan Shen. 
 Shifu dalam Kungfu Panda episode 2, terlihat telah 
menguasai teknik kedamaian batin. Awalnya Shifu memiliki 
pengalaman yang membuatnya gelisah tinggi, ketika Po ditunjuk 
jadi Dragon Warrior oleh Master Oogway. Shifu merasa kecewa 
dan bingung ketika itu, namun akhirnya Shifu mampu menguasai 
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dan mengontrol emosi dalam dirinya hingga mencapai kedamaain 
dalam dirinya. Teknik ilmu kedamaian batin ini yang kemudian 
diajarkan pada Po dan akhirnya Po juga mampu menguasainya. 
c. Shen 
 Karakter Shen digambarkan dengan seekor burung merak. 
Shen menjadi karakter musuh dalam film ini. Shen memiliki 
watak yang angkuh,berambisi menguasai kota Gongmen dan 
Cina. Selain itu Shen juga ingin mematikan dunia kungfu. Untuk 
mencapai tujuannya maka Shen membuat sebuah senjata. 
 Shen membuat senjata dengan meriam mercon, melalui 
senjata itu Shen melakukan beragam tindak kejahatan di dunia 
kungfu. Suatu ketika Shen meminta domba peramal untuk melihat 
masa depannya. Domba itu menyatakan bahwa akan datang 
prajurit hitam putih (Po) yang akan mengalahkan Shen. Shen 
terlihat takut akan ramalan itu terjadi, hingga Shen memburu dan 
menghancurkan perkampungan panda. Selain itu ia jika berusaha 
membuat senjata meriam dengan mercon kembang api. 
 Selain menggunakan meriam, Shen juga seorang pejuang 
mematikan dengan pisau, beberapa di antaranya memiliki ukuran 
yang berbeda yang ia sembunyikan di bulunya. Dia juga memakai 
sarung tangan baja dengan cakar tajam di atas kaki dan cakar 
aslinya yang dia gunakan sebagai senjata, untuk menyalakan 
sekering dan sebagai sumber daya tarik. Gaya bertarung Shen 
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memiliki kualitas yang sama dengan " Cai Li Fo ", seni bela diri 
Tiongkok yang menggunakan kipas logam untuk tujuan defensif 
dan gangguan. Kualitas-kualitas ini diwakili dalam film oleh Shen 
yang menggunakan bulu ekornya dan gerakan melingkarnya yang 
gesit. 
 Melalui berbagai cara dari mulai pembantaian desa panda, 
hingga membuat meriam ternyata Shen tetap saja akhirnya 
melawan Po. Segala tindakannya tetap tidak merubah masa 
depannya. Shen pada akhirnya tetap dikalahkan oleh Po, dan 
dunia kungfu menjadi damai kembali. 
d. Furious Five 
 Furious Five adalah sebutan sahabat Po yang terdiri oleh 
Tigrees (seekor harimau wanita yang kuat dan tangguh). Dia 
dibesarkan bersama Tai Lung, musuh Po di episode 1. Selanjutnya 
yaitu Viper adalah ular pohon hijau dengan dua bunga lotus kecil 
di atas kepalanya. Monkey adalah lutung emas. Ia salah satu dari 
Furious Five yang memiliki humor dan mengerti setiap lelucon 
dari Po. Crane merupakan seekor burung bangau. Crane menjadi 
anggota paling sabar dan sarkas dalam Furious Five. Crane akan 
terbang di sekitar zona pertempuran, mengawasi area dan jika 
rekan-rekannya terjatuh, Crane siap menangkapnya. Mantis 
merupakan karakter hewan belalang sembah, Mantis merupakan 
anggota paling kecil Furious Five, tapi dia lincah, kuat dan cepat 
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tangkas (https://id.bookmyshow.com/blog-hiburan/mengenal-
karakter-karakter-hewan-di-kung-fu-panda-3/ diakses 22 Mei 
2019). 
 Kelima sahabat Po ini yang selalu menemani petualangan 
Po di episode 2. Dalam episode ini mereka semua saling 
bekerjasama membantu Po dalam melawan Lord Shen. Selain itu 
dalam episode ini terlihat juga karakter Tigress dan sahabat 
lainnya yang baik hati mencoba menghibur Po ketika mimpi 
buruk di malam hari saat perjalanan menuju kota Gongman. 
Furious Five ini dilatih dan dibesarkan oleh Shifu, belajar kungfu 
hingga akhirnya bersama Po melawan tindakan kejahatan di dunia 
kungfu. 
e. Master Rhino  
 Karakter master Rhino yaitu digambarkan sebagai Badak 
Guru Guntur.Master Rhino terbukti menjadi pemimpin Dewan 
Master yang melindungi Kota Gongmen. Dia kuat, cepat, dan 
dikatakan memiliki "pertahanan tanduk yang tidak bisa ditembus." 
Dia memegang palu pertempuran yang disebut Cloud Hammer 
dan menggunakannya dengan mudah.  
 Master Rhino pertama kali terlihat berlatih bersama Master 
Ox dan Master Croc ketika Lord Shen tiba menyuruh mereka 
pergi. Master Rhino keberatan dengan hal ini dan dia bersama 
Master Storming Ox dan Master Croc akhirnya bertarung dengan 
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Lord Shen. Pada awalnya mereka menang, akan tetapi Shen 
kemudian mengeluarkan senjata meriamnya dan mereka 
dipenjarakan di ruang bawah tanah. Saat Po ingin 
menyelamatkannya dan mengajak melawan Shen , Master Rhino, 
Master Croc maupun Master Ox menolaknya. Namun pada 
akhirnya di adegan akhir mereka membantu Po bersama Shifu dan 
Furious Five mengalahkan musuhnya Shen dalam pertarungan 
(https://en.wikipedia.org/wiki/List_of_Kung_Fu_Panda_character
s diakses 22 Mei 2019). 
f. Master Storming Ox 
 Master Storming Ox adalah salah satu dari Masters of 
Gongmen City dan anggota dari Masters Masters. Dia adalah ahli 
strategi ahli yang tanduknya bisa menembus apa saja. Ketika dia 
masih muda, dia dilatih dalam seni Kung Fu oleh Master 
Thundering Rhino yang menemukannya menyelinap ke Istana 
Kerajaan. Disebutkan oleh Po bahwa ia pernah bertarung melawan 
dua ratus bandit di sawah di provinsi Wing Cho. 
 Master Ox berlatih dengan Badak Guru dan Petir. Lord 
Shen datang dan menyuruh mereka pergi. Ketiganya keberatan 
dengan ini dan akhirnya menyerang Lord Shen hanya agar 
Storming Ox dan Croc dikalahkan. Ketika Furious Five dan Po 
melakukan perjalanan ke Kota Gongmen, mereka menemukannya 
dan Tuan Croc masih hidup dan dipenjara di Penjara Kota 
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Gongmen. Namun, Master Storming Ox menolak untuk 
bergabung dengan mereka mengatakan bahwa jika dia 
melakukannya, Lord Shen akan menggunakan Senjata di kota dan 
membunuh semua orang dan bahwa Kung Fu sudah mati. Dia 
kemudian berubah pikiran dan bergabung dengan Po dan lainnya 
untuk pertempuran terakhir melawan Shen. Mereka saling bekerja 
sama melawan Shen, mecegah kematian dunia kungfu 
(https://en.wikipedia.org/wiki/List_of_Kung_Fu_Panda_character
s diakses 22 Mei 2019). 
g. Master Croc 
 Master Croc adalah salah satu dari Master of Gongmen 
City dan anggota dari Dewan Master. Dia adalah buaya air asin 
dengan bola logam berduri di ujung ekornya dan keterampilan 
bertarung ekstrem baik di dalam maupun di luar air. Dia pernah 
menjadi kepala Bandit Mencuri Buaya dari Pulau Buaya hingga 
dia bertemu dengan Master Thundering Rhino. Setelah 
pertarungan dan terinspirasi oleh tuannya yang 
menyelamatkannya, ia menyerah untuk menjadi seorang bandit 
dan akhirnya datang untuk duduk di sisi Thundering Rhino 
sebagai anggota Dewan Master.  
 Di Kung Fu Panda 2 , dia berlatih dengan Master 
Thundering Rhino dan Master Storming Ox. Lord Shen datang 
dan menyuruh mereka pergi. Ketiganya keberatan dengan ini dan 
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akhirnya menyerang Lord Shen hanya agar Storming Ox dan Croc 
dikalahkan. Dia juga menyerah setelah dikalahkan oleh Senjata, 
tetapi tidak seperti Master Storming Ox, jelas kurang agresif 
daripada Master Storming Ox, dan jelas menang ketika Tigress 
menampik setiap upaya Po untuk meninggalkan penjara ketika dia 
menyuruhnya tetap tinggal. 
 Diketahui juga bahwa Croc akhirnya bertemu dengan 
Master Thundering Rhino, yang kung fu-nya terbukti unggul 
dalam pertempuran mereka di tepi Sungai Wa Su Li. Dipukuli, 
Croc mempersiapkan diri untuk mati, tetapi pukulan fatal tidak 
pernah datang. Thundering Rhino malah meminta Croc untuk 
menggunakan keterampilan kung fu untuk berbuat baik. Croc 
sangat tersentuh oleh belas kasih Guru Rhino sehingga dia segera 
berhenti dari cara kriminalnya. Master.Croc kemudian melakukan 
perjalanan ke seluruh China. Dia mengikuti saran Rhino untuk 
menggunakan kung fu untuk kebaikan dengan memperbaiki 
kesalahan-kesalahannya selama ini dan melindungi yang lemah 
(https://en.wikipedia.org/wiki/List_of_Kung_Fu_Panda_character
s diakses 22 Mei 2019). 
h. Peramal 
 Sang Peramal adalah seekor kambing tua yang pernah 
menjadi pengasuh Shen yang meramalkan malapetaka Shen. Sang 
Peramal memiliki hubungan yang aneh dengan burung merak. Dia 
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juga tahu apa yang dilakukan Lord Shen ke desa Po dan 
membantunya berhenti memperjuangkan ingatannya dan 
mencapai kedamaian batin. Bakatnya yang luar biasa akan 
penglihatan kedua memberinya wawasan tentang sifat sebenarnya 
dari setiap dan semua yang dia temui. Dia juga terbukti sebagai 
tabib yang sangat terampil.  
 Dia secara terbuka memusuhi Shen dan menggigit / 
memakan jubahnya beberapa kali, tetapi jelas-jelas peduli 
padanya. Ketika Lord Shen berangsur-angsur menjadi gila, dia 
terus-menerus mencoba membuatnya berubah dan berubah, 
mengatakan kepadanya bahwa orang tuanya mencintainya dan 
bahwa mereka meninggal karena kesedihan ketika dia pergi, 
sementara dia menyatakan bahwa mereka salah dan 
membencinya. 
 Sang Peramal juga menyelamatkan nyawa Po dengan 
akupunktur ketika dia menemukannya di sungai setelah terkena 
tembakan meriam Shen. Ketika dia menolak untuk minum ramuan 
herbal, dia menekan titik-titik tekanannya dan memaksanya untuk 
membuka mulut dan menelannya. Setelah Lord Shen dan 
pasukannya dikalahkan, Domba Peramal terakhir terlihat 
menikmati kembang api bersama penduduk Kota Gongmen 
(https://en.wikipedia.org/wiki/List_of_Kung_Fu_Panda_character
s diakses 22 Mei 2019). 
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B. Analisis Data 
1. Nilai-Nilai Karakter Dalam Film Kungfu Panda Episode 2 
a. Jujur 
 Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan (Agus Wibowo, 2017: 
100) Sedangkan menurut Mohamad Mustari (2011:16), jujur 
bermakna keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. 
Jadi kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada, maka 
dikatakan benar/jujur, tetapi kalau tidak sesuai maka dikatakan 
dusta/bohong.  
 Kejujuran sangatlah penting, apabila kejujuran dalam 
masyarakat telah hilang maka akan terjadi kekacauan, bahkan 
hilang rasa kepercayaan antara satu orang dengan lainnya. Hal ini 
sebagaimana dalam sebuah kisah penggembala kambing. Pada 
zaman dahulu konon ada seorang penggembala kambing, suatu 
hari dia berteriak minta tolong jika ada serigala. Kemudian para 
penduduk berlari menuju sumber suara berusaha menolong si 
penggembala. Namun ketika sampai di lokasi, si penggala malah 
tertawa terpingkal sambil berkata, “hore, tertipu … “. Seketika 
penduduk dengan perasaan kesal pulang kembali ke rumah 
mereka. Hal ini diulang beberapa kali oleh si penggembala. 
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 Pada suatu hari kemudian penggembala tersebut berteriak 
demikian lagi. Dia minta tolong jika ada serigala yang akan 
memakan kambingnya. Penduduk yang merasa itu hanya lelucon 
si penggembala, sudah tidak mempercayai permintaan tolong itu. 
Walaupun ternyata memang benar ada serigala yang akan 
memangsa kambingnya (Mohamad Mustari, 2011:13-14). Dalam 
kisah ini tercermin ketidak percayaan penduduk karena sudah 
dibohongi penggembala itu berkali-kali. 
 Dalam kehidupan, seseorang diperintahkan untuk 
berperilaku jujur dan bersama orang-orang yang berperilaku jujur 
sebagaimana dalam Surat at-Taubah ayat 119. 
 
                   
Artinya:. Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar (Q.S at-Taubah 
ayat 119) (Kementerian Agama RI, 2014:206). 
 
 Dalam terjemah ayat di atas, dapat diketahui bahwa kita 
diperintahkan untuk bersikap jujur dan meningkatkan keimanan 
ketakwaan pada Allah. Dalam film Kungfu Panda episode 2 ini, 
karakter jujur dapat terlihat pada scene dialog antara Po denga 
Shifu serta Po dengan Mr.Ping. Ketika Shifu melakukan dialog 
dengan Po tentang kedamaian batin dari menit ke 4 sampai menit 
ke 6, ia menceritakan tentang kejujuran perasaan dirinya.  
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Shifu berkata, “Po, hari saat kau dipilih sebagai Kesatria 
Naga, adalah hari terburuk dalam hidupku. Sejauh ini, tak 
ada yang seperti itu. Hal itu adalah kesakitan yang sangat 
buruk. Waktu terburuk yang mengerikan, tak pernah 
kualami. Tapi saat aku sadar masalahnya bukanlah kau, tapi 
ada dalam diriku, aku menemukan kedamaian batin dan aku 
mampu menggunakan aliran alam semesta”.  
 
 Selanjutnya ketika percakapan antara Mr. Ping dengan Po. 
Ketika itu Po bertanya tentang asalnya dia dari mana.  
Po : Darimana asalku ? 
Mr.Ping : Kau tahu, nak, Bayi angsa berasal dari telur kecil 
Po : Ayah, bukan itu maksudku 
Mr.Ping :Aku tahu bukan itu, kurasa sudah saatnya kau 
kuberitahu. Seharusnya kukatakan padamu sejak dulu. 
Kau sebenarnya telah ku adopsi. 
Po : Bagaimana aku bisa disini, ayah ? Darimana asalku ? 
Mr.Ping : Sebenarnya..,.. Kau datang dari ini (menunjuk sebuah 
keranjang). Pada suatu hari di restoran saat waktunya 
membuat mie, aku mau pergi ke belakang, tempat 
sayuranku baru saja diantar. Ada kubis, lobak cina, 
lobak besar tapi disana tak ada lobak besar. Hanya 
seekor bayi panda besar yang kelaparan 
 
 Dalam percakapan tersebut awalnya Mr.Ping dengan berat 
hati tidak mau menceritakan, dia menjawab jika bayi angsa 
berasal dari telur, dalam artian Po juga dari telur tentunya. Namun 
setelah menatap wajah Po dan ada pertanyaan Po lagi, akhirnya 
dia menceritakan. Dia menceritakan bahwa Po ditemukan ketika 
masih bayi. Po ditemukan di pagi hari, di dalam keranjang lobak. 
Dalam keranjang itu Po memakan sayurannya. Awalnya Mr.Ping 
membiarkan Po di keranjang itu, namun setelah menunggu 
beberapa waktu ternyata tidak ada yang mengambil Po. Hingga 
akhirnya Mr. Ping mengambil dan merawat Po hingga menjadi 
besar. 
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 Pernyataan Shifu dan Mr. Ping di atas, menjelaskan adanya 
sikap jujur dari dirinya. Hal ini ditandai adanya sikap keterbukaan, 
keberanian dalam menyampaikan apa dan sebagaimana fakta 
sebenarnya. Walaupun sebenarnya Shifu dan Mr. Ping tentu 
merasakan perasaan yang pahit untuk mencoba menceritakan apa 
yang dialaminya tersebut. Selain itu karakter jujur yang terlihat 
dari kedua karakter tersebut, juga ditandai adanya perasaan 
bersedia mengakui kekurangan ataupun keterbatasan yang 
dimiliki. Hal ini terlihat ketika Shifu awalnya kecewa pada 
momentum terpilihnya Po. Kemudian ia menyadari bahwa dialah 
yang salah karena belum ikhlas melihat situasi tersebut.  
b. Bertanggung Jawab 
 Perilaku bertanggung jawab berarti sikap dan perilaku 
seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam,sosial, budaya, negara) dan Tuhan Yang Maha 
Esa (Agus Wibowo, 2017: 104). Dalam kehidupan sehari-hari 
tanggung jawab yang baik berada pada perimbangan yang serasi 
antara perolehan hak dan penunaian kewajiban (Mohamad 
Mustari, 2011:22). Jadi dalam hal ini perilaku tanggung jawab erat 
hubungannya dengan suatu hak dan kewajiban. Seseorang yang 
paham akan hak dan kewajibannya akan mampu bertindak 
seimbang dan bertanggung jawab. 
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 Dalam sejarah perilaku tanggung jawab salah satunya telah 
dicontohkan oleh Umar bin Khatab. Suatu malam Umar bin 
Khatab melakukan inspeksi ke perkampungan penduduk. 
Pandangan Umar tertuju pada sebuah kemah yang agak terpencil. 
Di dalamnya ada seorang nenek yang dikelilingi anak-anaknya. 
Nampak sang nenek tengah sibuk membesar-besarkan api yang di 
atasnya ada panci yang tertutup. Umar yang menyaksikan merasa 
kesal, kenapa makanan yang dimasak dari tadi tidak matang. 
Anak-anak yang menangis menunggu pun sudah tertidur. 
 Umar bin Khatab kemudian masuk dan bertanya apa yang 
sedang dimasak nenek. Nenek membuka pancinya dan nampaklah 
beberapa butir batu. Pantas saja tidak matang-matang, kemudian 
Umar bertanya kenapa hal itu terjadi. Nenek menjawab bahwa dia 
tidak merasakan adanya penguasa yang memperhatikan rakyatnya, 
yang memberi makan dan rasa aman kepadanya dan keluarganya. 
Maka Umar langsung bangkit kembali ke Baitul Mal untuk 
mengambil gandum. Para pengawal mencoba membantu, tetapi 
dia tetap mengkat sendiri tepung gandum tersebut. Dia katakana 
bahwa itu adalah tanggung jawab yang harus dipikul sendiri 
olehnya (Mohamad Mustari, 2011:21-22). 
 Dalam kisah di atas tergambar bagaimana sikap tanggung 
jawab Umar bin Khatab dalam menjadi pemimpin. Dalam 
kehidupan manusia di dunia pada akhirnya juga akan dimintai 
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pertanggungjawaban di akhirat, sebagaimana dalam Surat Al-
Mudatstsir ayat 38. 
          
Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya (Kementerian Agama RI, 2014:576). 
 
 Dalam terjemah ayat di atas dijelaskan bahwa setiap diri, 
akan dimintai pertanggungjawabannya nanti yaitu di akhirat. 
Berkaitan dengan film Kungfu Panda episode 2 ini, perilaku 
tanggung jawab tercermin ketika Shifu memerintahkan Po dan 
Furious Five untuk melawan Shen dan menyelamatkan kungfu. 
Shifu berkata pada Po dan Furious Five,  
“Lord Shen telah menciptakan senjata-senjata , yang 
menyemburkan api dan melontarkan besi. Ini bisa menjadi 
akhir Kung Fu. Pergilah ! Hancurkan senjata itu ! Dan 
bawa Lord Shen ke Keadilan !”.  
 
 Ucapan Shifu tersebut mencerminkan adanya sikap 
tanggung jawab. Shifu yang dinjuk Master Oogway sebagai 
master dan guru kungfu merasa bertanggung jawab memimpin 
dan bertanggung jawab terhadap kehidupan dunia kungfu dan 
menjaga keselamatan masyarakat sekitarnya. Sehingga Shifu 
memerintahkan Po dan The Five untuk menyelamatkan kota 
Gongman dan Cina. Namun tanggung jawab Shifu tidak hanya 
sebatas pada memerintahkan, dia pun pada akhirnya ikut melawan 
Shen dan mengalahkan Shen bersama Po, The Five dan lainnya. 
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 Melalui hal di atas dapat dilihat bahwa film ini 
mengajarkan pesan untung tanggung jawab. Tanggung jawab 
dalam memahami dirinya, memahami tugasnya, memahami 
perjuangannya. Perilaku tanggung jawab ini dapat dimulai dari 
indikasi perasaan memiliki, cinta, kasih sayang dan berani 
mengambil resiko untuk melawan kejahatan serta meniti jalan 
lurus. Selain itu tanggung jawab ini muncul karena ada perasaan 
peduli atau empati pada suatu kondisi. Hal ini tercermin pada 
petualangan Po dalam film ini melawan Shen yang ingin 
mematikan kungfu dengan senjata meriam merconnya. 
c. Kerja Keras  
 Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, 
tugas, dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya (Agus 
Wibowo, 2017: 101). Kerja keras dapat terindikasi dari sikap 
pantang menyerah. Kedua sikap tersebut saling terkait erat, orang 
yang kerja keras dapat dilihat dari sikap semangatnya dalam 
melakukan sesuatu dan sikap pantang menyerah.  
 Setiap manusia diarahkan untuk berperilaku kerja keras, 
sunggguh-sungguh dan pantang menyerah. Terdapat beberapa 
firman Allah yang mengajurkan hal tersebut, salah satu dalil 
tentang sikap kerja keras yaitu pada Surat At-Taubah ayat 105: 
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                   
                   
      
Artinya:. Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan 
(Kementerian Agama RI, 2014:203) 
 Dalam Islam bekerja keras bukan hanya sekedar untuk 
memenuhi naluri alamiah sebagai makhluk hidup dalam 
melangsungkan kehidupannya. Namun dalam Islam bekerja akan 
menjadi suatu ibadah tatkala diniatkan ibadah dan untuk mengabdi 
pada Allah. Perilaku kerja keras biasanya akan diiringi keberanian 
dalam mengambil resiko dan pantang menyerah.  
 Pada film Kungfu Panda episode 2 ini, sikap kerja keras 
dapat diketahui dari sikap Shifu, Po dan Furious Five dalam 
melawan musuhnya Shen. Mereka berjuang dengan segala 
kemampuannya untuk melawan Shen dan pasukkannya yang ingin 
menguasai Cina. Dalam episode ini, Po selain bekerja keras 
melawan musuh Shen, juga berjuang melawan perasaan yang 
manakutkan dirinya tentang masa kecilnya. Hingga akhirnya Po 
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mencapai kesuksesan dengan menguasai ilmu kedamaian batin 
dan berhasil mengalahkan Shen. 
 Sikap kerja keras dalam film ini dapat dilihat dari beberapa 
tanda seperti, adanya kemauan tinggi dalam menegakkan 
keadilan. Adanya sikap perjuangan, dan pantang menyerah dalam 
mencapai keberhasilan. Hal ini tatkala Po dan lainnya berusaha 
bekerja keras menyelesaikan masalah. Masalahnya yaitu Shen 
yang ingin mematikan kungfu dengan senjatanya dan menguasai 
Cinta. Selain itu sikap kerja keras dalam film ini juga ditandai 
adanya keyakinan dan percaya diri dalam mencari alternatif 
berusaha mencari pemecahan masalah. Po dan lainnya juga 
memiliki tekad kuat untuk menyelesaikan tugas menyelamatkan 
kungfu walaupun mengalami situasi yang sulit. 
 Dalam konteks dunia pendidikan kerja keras senantiasa 
perlu ditanamkan pada siswa. Siswa dididik untuk berusah kerja 
keras, dengan belajar sungguh-sungguh. Belajar sebagai proses 
yang dilalui setiap manusia untuk mendapatkan suatu ilmu. 
Belajar perlu dilakukan secara kontinue, terus-menerus, dan 
dengan jalan bekerja keras, tekun bersungguh-sungguh. Hingga 
pada akhirnya dengan sikap kerja keras ini akan menjadikan 
seseorang mencapai suatu puncak kejayaan. 
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d. Peduli 
 Sikap peduli bisa dipecah jadi dua yaitu peduli lingkungan 
alam dan peduli sosial. Peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 
yang membutuhkan (Agus Wibowo, 2017: 104). Sikap peduli 
sosial ini ditandai dengan adanya sikap respek. Sikap respek 
berarti sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain. Sikap respek 
ini pada akhirnya akan memunculkan sikap santun pada sesama 
manusia. Santun berarti sifat yang halus dan baik dari sudur 
pandang kata bahasa maupun tata perilakunya ke semua orang 
(Mohamad Mustari, 2011: 157).  
 Selain itu sikap peduli juga ditandai dengan adanya 
perasaan untuk saling menhormati, sikap empati, cinta terhadap 
alam maupun seluruh makhluk hidup. Perintah untuk bersikap 
peduli dan saling menghormati, dapat dilihat dari surat An-Nisa 
ayat 86. 
                     
          
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Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 
balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu (Kementerian Agama RI, 2014:91) 
  
 Dalam terjemah ayat di atas tercermin adanya sikap peduli 
dengan adanya suatu perbuatan saling menghormati. Salah satu 
bentuk sikap saling menghormati dalam Islam yaitu pada sikap 
saling memberikan salam. Selanjutnya berkaitan dengan film 
Kungfu Panda episode ini, sikap peduli tercermin pada beberapa 
scene. Pertama, sikap peduli tercermin dari perjuangan Shifu yang 
memerintahkan Po dan Furious Five dalam menyelamatkan 
Kungfu dan Cina. Kedua, tercermin ketika Tiggres mencoba 
menghibur Po yang mengalami mimpi buruk ketika di kapal 
menuju kota Gongman. Ketiga, kepedulian tercermin ketika Po 
berusaha menyelamatkan Mr.Rhino, Mr.Croc dan Mr.Ox dari 
penjara bawah tanah. 
 Perilaku peduli tersebut didasari oleh persamaan derajat, 
saling menghormati, dan saling menjaga kemuliaan. Sehingga 
dengan perasaan demikian timbullah sikap saling membantu, 
bekerjasama, empati dan peduli. Sikap peduli ini kemudian 
dilaksanakan dalam tindakan dengan berusaha bergerak melawan 
kejahatan dan menyelamatkan masyarakat sekitarnya.  
e. Bersahabat 
 Bersahabat berarti suatu perilaku atau tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerjasama 
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dengan orang lain (Agus Wibowo, 2017: 102). Sikap bersahabat 
ini dapat mulai terlihat dari adanya sikap menghormati dan saling 
tolong menolong. Suka menolong adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya membantu orang lain (Mohamad Mustari, 
2011:221).  
Perilaku bersahabat biasanya akan diiringi oleh perbuatan-
perbuatan kebaikan lainnya. Perilaku bersahabat dan kebaikan 
ditujukan kepada setiap makhluk bukan hanya untuk golongannya 
saja. Perilaku bersahabat dan berbuat baik, mengenai anjuran 
berbuat kebaikan dapat dilihat di dalam QS. An-Nisa: 36,  
                      
                       
                     
               
 
Artinya: sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 
Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri, (Departemen Agama RI, 2010:165) 
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 Dalam film Kungfu Panda episode 2, sikap bersahabat 
sudah dimulai dan tercermin sejak awal scene. Persahabatan erat 
dan kuat ini terlihat antara Po dengan Furious Five. Persahabatan 
tersebut yang membuat mereka merasa saling memiliki hingga 
pada akhirnya muncul tindakan kebaikan lainnya seperti 
kerjasama, saling membantu dan kompak. Ada beberapa scene 
dalam film yang mencerminkan sikap bersahabat.  
 Pertama, ketika ada penjahat muncul di Desa Pemusik. 
Penjahat ini adalah para serigala pasukkan Shen yang 
diperintahkan untuk mengambil barang-barang terbuat dari besi 
untuk dijadikan bahan membuat meriam mercon. Pada saat ini Po 
dan Fuirous Five terlihat bersahabat dengan saling berkerjasama, 
saling menolong dan melindungi. Dalam kejadian ini juga terlihat 
komunikasi yang baik dimana Po melakukan intruksi-instruksi 
kerjasama untuk melawan musuhnya.  
 Kedua, pada scene lainnya cerminan perilaku bersahabat ini 
ditunjukkan ketika Furious Five mencoba menghibur Po yang 
mimpi buruk. Mereka berlima berempati tentang keadaan Po, 
dengan memberikan suntikan motivasi dan semangat. Hal ini 
menjadikan Po kembali membaik perasaanya. Perasaan bersahabat 
tersebut membuat mereka melakukan tindakan atau perasaan 
empati dan menolong Po yang mengalami kesusahan. 
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 Ketiga, pada saat Po, Furious Five, Shifu dan lainnya 
melawan Shen di adegan terakhir. Mereka terlihat kompak 
bekerjasama, saling berkomunikasi dengan baik melawan 
pasukkan serigala dan Shen. Mereka melakukan interaksi dengan 
baik, karena ada perasaan saling memiliki dan untuk menjaga. 
Persahabatan membawa sikap respek. 
 Sikap respek yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain. 
Sikap respek juga memperlihatkan kenyataan bahwa dalam 
pergaulan sosial, kita semua adalah saudara. Maka, adalah baik 
apabila antara satu sama lain terjadi saling menghormati, saling 
menjaga kemulian, keharuman nama, dan kebaikan dengan 
setulus-tulusnya (Mohamad Mustari, 2011: 147-152) . 
 Selain itu perasaan dan sikap bersahabat akan menjadikan 
munculnya sikap saling tolong-menolong. Sikap saling menolong 
adalah sikap dan tindakan yang menjadikan seorang individu 
senantiasa berusaha membantu orang lain. Sikap tolong menolong 
telah diajarkan sejak dahulu oleh para nabi dan rasul. Dalam Islam 
kita dianjurkan tolong-menolong dalam kebaikan sebagaimana 
firman Allah dalam Surat Al-Maidah ayat 2: 
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                     
                      
                  
                    
                    
                   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka 
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya Kementerian Agama RI. 2014:106). 
 
 Dalaam film Kungfu Panda Episode 2 ini sikap bersahabat 
mendorong perilaku kebaikan lainnya muncul. Perasaan dan sikap 
bersahabat mendorong mereka untuk bertindak saling menolong, 
menumbuhkan perasaan respek dan empati. Sehingga mampu 
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menumbuhkan kerjasama yang solid dalam melawan kejahatan 
yang tercermin pada perlawanan Po, The Five terhadap Shen.  
f. Rasa Ingin Tahu dan Kreatif 
 Rasa ingin tahu dan sikap kreatif memiliki hubungan saling 
terkait. Melalui rasa ingin tahu maka timbullah dorongan untuk 
bertindak dengan kreatif maupun inovatif. Sikap rasa ingin tahu 
berarti sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat 
dan didengar. Sedangkan sikap kreatif berarti sikap berpikir dan 
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki (Agus Wibowo, 2017:101-102).  
 Rasa ingin tahu dan sikap kreatif, menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dengan proses berpikir. Berpikir adalah suatu gejala 
mental yang bisa menghubungkan hal-hal yang kita ketahui. Ia 
merupakan proses dialektis. Artinya, selama kita berpikir, dalam 
pikiran itu terjadi tanya-jawab, untuk bisa meletakkan hubungan-
hubungan antara pengetahuan kita dengan tepat. Tanya jawab 
itulah yang memberikan arah kepada pikiran kita (Mohamad 
Mustari, 2011:85). Proses berpikir diiringi oleh perasaan ingin 
tahu hingga menumbuhkan sikap kreatif salah satunya tercantum 
dalam firman Allah, surat Al-baqarah ayat 219.  
 
96 
 
 
 
              
                 
                   
       
Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir 
(Kementerian Agama RI. 2014:34). 
 
 Islam sangat mendorong umatnya untuk senantiasa 
berpikir. Umat manusia dianjurkan berpikir kreatif sebagai jalan 
hidup menghadapi persoalan-persoalan dalam kehidupannya. 
Manusia diberikan kebebasan untuk berpikir dan berkreasi sesuai 
hati nuraninya dalam menyelesaikan suatu masalah kehidupannya. 
 Dalam pendapat lainnya rasa ingin tahu adalah emosi yang 
dihubungkan dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti 
eksplorasi, investigasi dan belajar. Rasa ingin tahu ini terdapat 
pada pengalaman manusia dan binatang lain (Mohamad Mustari, 
2011:104). Dengan adanya rasa ingin tahu maka akan muncul 
motivasi untuk bertindak, dan juga mendorong timbulnya sikap 
kreatif dan inovatif untuk menumukan suatu hal baru. Kreatif 
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berarti menciptakan ide-ide dan karya baru yang bermanfaat. 
Pemikiran yang kreatif adalah pemikiran yang dapat menemukan 
hal-hal atau cara-cara baru yang berbeda dari yang biasa dan 
pemikiran yang mampu mengemukakan ide atau gagasan yang 
memiliki nilai tambah/manfaat (Mohamad Mustari, 2011:88) 
 Pada film Kungfu Panda episode 2, sikap ingin tahu dan 
kreatif tercermin pada beberapa scene. Sikap ingin tahu bisa 
terlihat pada adegan Po yang bertanya tentang asal kelahirannya  
kepada Mr. Ping dan Shen. Awalnya Mr.Ping menjawab jika dia 
berasal lahir dari telur. Namun Po tetap penasaran dan tidak yakin 
jika dia dari telur. Sehingga akhirnya Mr. Ping berkata jujur dan 
menceritakan kronologi Po sejak ditemukan pertama kali dari 
keranjang sayur lobak. Jadi dalam film ini perasaan ingin tahu 
yang paling utama yaitu tentang keingin tahuan Po tentang asal 
mula kelahirannya dan jati dirinya. 
 Tindakan keingintahuan ini juga mendorong Po ingin 
menemui Shen dan bertanya langsung padanya. Ketika perjalanan 
menemui Shen, Po dan Furious Five terlihat bertindak kreatif. 
Sikap kreatif ini dapat dilihat saat Po menyamar dan bersembunyi 
dengan menggunakan topeng barongsei untuk mengelabuhi para 
serigala pasukan Shen. Sikap kreatif juga terlihat ketika Po 
bertarung dengan Shen dan terdesak, kemudian di saat itu tidak 
ada senjata apapun selain garpu dan wajan. Hingga akhirnya 
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garpu dan wajan itu digunakan Po untuk menyelamatkan diri dari 
panasnya tungku pengecoran logam dan melawan Shen. Hingga 
akhirnya keadaan Shen berbalik jadi terdesak oleh Po. 
 Melalui beberapa adegan di atas maka dapat diketahui jika 
dalam film ini tercermin sikap ingin tahu dan kreatif. Sikap ingin 
tahu ini mendorong Po untuk melakukan eksplorasi dan belajar 
banyak hal. Selain itu dengan adanya perasaan ingin tahu 
muncullah sikap keberanian dan kreatif. Sikap kreatif tercermin 
dengan adanya sikap sederhana, dan mampu memanfaatkan apa 
yang ada menjadi suatu hal yang berguna atau bermanfaat. 
2. Proses  Internalisasi Pendidikan Karakter dari Film Kungfu 
Panda Episode 2  
 Proses internalisasi pendidikan karakter dapat melalui 
beragam cara maupun jalan. Internalisasi dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia V, berarti suatu penghayatan atau proses/ 
penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga 
merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau 
nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Berkaitan dengan 
proses internalisasi pendidikan karakter dalam hal ini berarti, suatu 
proses upaya penanaman nilai-nilai karakter kepada seseorang 
yang dilakukan melalui tahapan pengetahuan, masuk pada perasaan 
dan akhirnya terwujud dalam suatu tindakan berkarakter baik. 
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 Proses internalisasi nilai-nilai karakter ini dapat dilakukan 
melalui pendidikan karakter. Internalisasi pendidikan karakter 
sebagai suatu proses pendidikan untuk menanamkan karakter baik 
pada seseorang. Internalisasi pendidikan karakter pada peserta 
didik bisa dilakukan melalui beragam jalur dan lingkungan, seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat (Subhan, 2015:38). Selanjutnya strategi ataupun cara 
pembentukan karakter dapat dilakukan dengan memberikan 
sosialisasi/penyadaran, pemberdayaan, pembudayaan dan 
kerjasama seluruh komponen bangsa. Pembangunan karakter ini 
perlu dilakukan dengan pendekatan yang sistematik dan integratif 
dengan melibatkan keluarga, satuan pendidikan, pemerintah dan 
masyarakat (Agus Wibowo, 2017:45). Berkaitan dengan metode 
internalisasi yang digunakan dapat dilakukan dengan metode 
arahan, peringatan, keteladanan, repetisi, kontinuitas, dan 
doroangan motivasi  
 Dalam film Kungfu Panda episode 2, ditemukan beberapa 
nilai karakter sebagaimana telah diuraikan di atas seperti sikap 
jujur, bertanggung jawab, kerja keras, peduli, ingin tahu dan 
kreatif. Selain adanya cerminan karakter tersebut dalam film ini 
juga tercermin bagaimana proses internalisasi/penanaman karakter. 
Terdapat beberapa proses internalisasi pendidikan karakter dalam 
film yang bisa diterapkan dalam kehidupan nyata dan dijadikan 
100 
 
 
 
sebagai contoh dalam melakukan pendidikan karakter. Proses 
internalisasi pendidikan karakter dalam film tersebut di antaranya 
melalui 3 tahapan internalisasi : 
1) Tahap transformasi nilai 
 Tahap tranformasi nilai, dalam tahap ini pendidik 
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk kepada 
peserta didik yang sifatnya hanya sebatas komunikasi dengan 
menggunakan bahasa verbal. Dalam menginformasikan nilai-
nilai ini dapat dilakukan melalui kolaborasi elemen pelaksana 
pendidikan. 
 Menurut Fauti Subhan (2015:38), proses internalisasi 
pendidikan karakter pada siswa bisa dilakukan melalui 
beragam jalur dan lingkungan, seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam hal ini 
ditekankan adanya beberapa elemen pelaksana pendidikan yang 
mempengaruhi pembentukkan karakter. Elemen tersebut dari  
pihak lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  
 Dalam film Kungfu Panda Episode 2 ini, pembentukan 
karakter terdapat tiga komponen tersebut. Elemen pelaksana 
pertama yaitu pihak keluarga. Dalam film ini terdapat peran 
Mr.Ping dalam mendidik dan merawat Po. Mr. Ping 
merawatnya dengan penuh cinta dan kasih sayang hingga 
tumbuh menjadi besar. Dia pun secara tidak langsung 
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menjelaskan kenapa melakukan hal itu, karena merasa 
memiliki empati dan tidak rela membiarkan panda kecil hidup 
sendirian tidak ada yang merawatnya. Dalam hal ini terdapat 
makna adanya pemberian informasi antara suatu kebaikan 
dengan keburukan. 
 Elemen pelaksana kedua yaitu pihak lingkungan sekolah 
atau pendidikan. Dalam film ini pihak sekolah tercermin dari 
perguruan kungfu yang dipimpin oleh Shifu. Shifu menjadi 
gurunya, sedangkan Po dan Furious Five adalah muridnya. 
Proses internalisasi pendidikan karakter melalui lingkungan 
sekolah ini terlihat ketika Po dan Furious Five didik bersikap 
kerja keras dan tanggung jawab. Shifu membentuk karakter 
tersebut dengan model arahan saat latihan. Selain itu arahan 
untuk bersikap peduli dan tanggung jawab juga dapat terlihat 
ketika Po dan Furious Five diperintakan menuju kota 
Gongman. Shifu memerintahkan mereka untuk menyelamatkan 
dunia kungfu sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab. 
 Elemen ketiga, pihak lingkungan masyarakat. Proses 
internalisasi dari lingkungan masyarakat. Keterlibatan 
lingkungan masyarakat dalam pembentukan karakter dalam 
film ini terlihat ketika Po melakukan penyamaran dan serangan 
melawan Shen. Ketika ini, ada seekor domba yang memberikan 
beberapa kalimat penjelasan tentang kota Gongman.  
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Domba itu berkata, “Kau akan memerlukan bantuan. Tapi 
ini terlalu berbahaya. Aku tak bisa membiarkanmu. Aku 
berbicara tentang Guru Ox dan Croc. Mereka ada di penjara 
Gongmen di Lembah Naga Hitam. Mereka pasti di penjara 
itu mengumpulkan intelijen, Memikirkan plot 
menggunakan kehebatan mereka, Untuk mengalahkan 
senjata itu !”   
 
 Dalam ucapan domba di atas terdapat beberapa saran yang 
membentuk karakter Po. Domba itu menjadikan Po lebih 
berani, kreatif dan peduli. Hal ini terlihat setelah bertemu 
domba tersebut, Po dan Furious Five langsung bergerak secara 
berani menyusup ke penjara bawah tanah dan menyelamatkan 
Mr.Rhino, Mr.Croc dan Mr.Ox. Tak hanya itu Po dan 
sahabatnya juga mencoba berpikir strategi untuk melawan 
Shen.  
 Berdasarkan beberapa ulasan di atas maka dapat diketahui 
bahwa terdapat kolaborasi beberapa pihak elemen pelaksana 
(tokoh) dalam film Kungfu Panda 2, yang memberikan peran 
dalam pendidikan karakter. Kolaborasi semua elemen 
pelaksana pendidikan dalam film tersebut perlu untuk 
diterapkan juga dalam kehidupan nyata. Dalam kehidupan di 
Indonesia, berkaitan dengan pendidikan karakter perlu ada satu 
elemen pelaksana penting lagi yang perlu terlibat. Elemen 
penting keempat yaitu pemerintah. Jadi keterlibatan dan 
kolaborasi antara pihak keluarga, sekolah/lembaga pendidikan, 
masyarakat dan pemerintah diharapkan akan mampu 
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membentuk karakter yang tangguh pada setiap orang. Karakter 
baik yang ada dapat teraktulisasikan dalam diri dan mendorong 
kemajuan bangsa Indonesia. 
2) Tahap Transaksi Nilai 
 Tahap transaksi nilai, sebuah kata transaksi menjelaskan 
adanya sebuah komunikasi dua arah. Tentu dalam proses 
transaksi ini menggunakan beberapa metode dalam 
menginternalisasikannya.  
 Dalam film Kungfu Panda Episode 2 ini tahapan transaksi 
nilai dapat dilihat dari adanya suatu pendekatan komunikatif 
dan penggunaan metode arahan dan peringatan, metode 
dorongan (motivasi), dan metode keteladanan. Melalui hal itu 
kemudian mendorong adanya tahapan yang ketiga yaitu 
transinternalisasi nilai. 
a) Pendekatan Komunikatif 
 Pendekatan komunikatif  dalam hal ini, berarti suatu cara 
komunikasi informatif santun dan mampu mempengaruhi 
seseorang untuk bertindak dan berperilaku postif. Melalui 
pendekatan komunikatif akan mendorong terjadinya 
masyarakat yang komunikatif.  
 Terwujudnya masyarakat komunikatif akan 
memungkinkan terjadi perubahan (pembaharuan) dunia 
kehidupan, yaitu dunia makna yang dimiliki bersama oleh 
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masyarakat (pandangan dunia, nilai-nilai bersama, dan 
keyakinan moral), secara berkelanjutan. Masyarakat 
komunikatif adalah masyarakat yang sanggup berkomunikasi 
secara baik untuk mengembangkan konsensus-konsensus 
bebas dominasi dalam ruang-ruang publik. Masyarakat 
komunikatif dapat dilihat melalui beberapa tanda seperti, 
kesanggupan dalam mengungkapkan kebenaran, sanggup 
mengupayakan keadilan satu sama lain, dan sanggup menjalin 
relasi yang tulus satu sama lain.  
 Dalam film Kungfu Panda episode 2, terlihat adanya 
pendekatan komunikatif dan adanya wujud terbentuknya 
masyarakat yang komunikatif. Hal ini dapat terlihat di mana, 
adanya komunikasi bersifat interaktif,informatif, harmonis 
antara pendidik (Shifu) kepada muridnya Po dan Furious 
Five, antara orang tua dengan anaknya tercermin Po dengan 
Mr. Ping, antara peserta didik tercermin pada hubungan 
komunikatif Po dengan sahabatny. Pendekatan komunikatif di 
sini bersifat positif pada mengupayakan keadilan dan 
kebenaran, serta melawan musuh (kedzaliman).  
 Mereka memiliki relasi tulus satu sama lain. Adanya 
pendekatan komunkatif dan informatif dari Shifu terhadap Po, 
maupun Po terhadap orang-orang di sekelilingnya untuk tetap 
memperjuangkan kehidupan kungfu, mampu membentuk 
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sikap-sikap karakter yang positif. Sikap itu di antaranya saling 
bekerjasama tolong menolong, muncul perasaan saling peduli, 
optimis menatap ke depan, sikap kerja keras dan berani 
menegakkan kebenaran dan sikap tangguh pantang menyerah. 
b) Penggunaan Metode-Metode Internalisasi Pendidikan 
Karakter 
 Dalam membentuk karakter, tentu dimulai dengan 
pemberian pengetahuan. Melalui pengetahuan  diharapkan 
muncul suatu kesadaran, dari kesadaran akhirnya 
memunculkan tindakan yang menjadi kebiasaan. Untuk 
membentuk karakter agar teraktualisasikan dalam diri 
seseorang hingga menjadi kebiasaan dalam diri tentu butuh 
proses yang tak singkat dan membutuhkan beberapa metode 
atau cara. 
 Pada film Kungfu Panda episode 2, dapat ditemukan 
beberapa metode sebagai bagian pendidikan karakter. Metode 
yang dapat menjadikan seseorang bersikap dan berkarakter 
baik. Metode yang terlihat di antaranya metode arahan dan 
peringatan, metode dorongan (motivasi), dan metode 
keteladanan.  
 Metode arahan dan peringatan, metode arahan dalam film 
tersebut tercermin pada beberapa adegan. Adegan tersebut di 
antaranya pada saat Shifu mengarahkan Po dan Furious Five 
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untuk segera ke kota Gongman dan menyelamatkan kungfu, 
sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
kehidupan kungfu. Selain itu terlihat pada adegan domba 
peramal yang menyuruh Po untuk tenang, mengontrol dirinya 
dari pengalaman buruknya masa lalu, dan arahan untuk berpikir 
positif menatap masa depan yang hebat. 
 Dalam Islam metode peringatan dan arahan dapat dilihat 
dari pesan-pesan kisah teladan Lukman yang salah satunya 
tercantum dalam Surat Lukman ayat 18-19 : 
 
                
                  
                  
    
Artinya : 18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19. Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai 
(Kementerian Agama RI. 2014: 412).  
 
 Selanjutnya metode keteladanan dalam film ini dapat 
dilihat pada adegan Shifu yang memberikan contoh ketenangan 
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dan berpikir positif dalam menguasai ilmu kedamain batin. 
Pemberian contoh tersebut, kemudian diteladani oleh Po 
sehingga dia mampu menguasai ilmu kedamain batin juga. 
Selain itu ada pula metode dorongan, dengan jalan memberi 
motivasi. Hal ini bisa dilihat pada adegan sang domba yang 
memberi dorongan Po untuk berpikir tenang dan mengontrol 
emosi perasaan dirinya.  
 Adegan-adegan di atas menandakan adanya metode 
internalisasi melalui arahan, peringatan, dorongan (motivasi) 
dan keteladanan. Metode-metode ini yang terlihat banyak 
ditampilkan dalam episode 2 film Kungfu Panda. Dalam 
kehidupan nyata metode arahan dan keteladanan sangat 
berperan dalam pembentukan karakter. Apalagi dalam 
pembentukan karakter di usia dini, kedua metode itu perlu 
dilakukan oleh guru, orang tua ataupun orang dewasa lainnya. 
Melalui metode tersebut, akan mampu membentuk karakter-
karakter baik dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 
3) Tahap Transinternalisasi Nilai 
 Tahap transinternalisasi nilai, dalam tahap ini pendidik 
berhadapan dengan peserta didik tidak hanya dari fisiknya saja, 
melainkan juga sikap mental dan keselurahan kepribadian. 
Peserta didik juga merespon terhadap apa yang dikehendaki 
pendidik dengan menggunakan seluruh aspek kepribadiannya. 
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Dalam tahapan ini ada suatu komunikasi batin antara pendidik 
dengan peserta didik. Hal ini yang kemudian menimbulkan 
sebuah kesadaran untuk melakukan suatu tindakan kebaikan. 
 Dalam film Kungfu Panda Episode 2, tahapan ini dapat 
terlihat dari adanya suatu pembelajaran reflektif. Pembelajaran 
reflektif sering disebut dengan pembelajaran dari  sebuah 
pengalaman. Namun sebenarnya, pembelajaran reflektif tidak 
hanya berarti sebatas belajar dari pengalaman. Kata ‘refleksi’, 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V aplikasi 
seluler, berarti gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) 
sebagai jawaban atas suatu hal atau kegiatan yang datang dari 
luar; cerminan; gambaran. Sedangkan menurut Dewey dalam 
Saptono (2011:93), refleksi berarti pertimbangan aktif, gigih 
dan berhati-hati terhadap setiap keyaknan atau bentuk 
pengetahuan yang disangka benar, dalam terang dasar-dasar 
yang mendukungnya dan kesimpulan lebih lanjut yang di 
bawahnya. Dalam pandangan Dewey, refleksi mengandung 2 
hal yang saling terkait. 
Pertama, adanya kondisi kesangsian, keragu-raguan, 
kebingungan, kesulitan mental di mana pemikiran bermula. 
Kedua, adanya tindakan untuk mencari, memburu, menyelidiki 
hingga menemukan bahan yang bisa mengatasi kesangsian dan 
menyudahi kebingungan itu. Sedangkan Peltier et al dalam 
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Saptono (2011:93) meringkas refleksi sebagai proses tri matra: 
kesadaran - analisis kritis - perubahan (awareness - critical 
analysis - change).  
Kesadaran (awareness) dimulai ketika seseorang menjadi 
sadar akan pengalaman yang dilalui. Hal ini sering dirangsang 
oleh perasaan positif atau negatif mengenai situasi. Jika 
pengalaman itu menonjol, sebuah peristiwa akan mendorong 
proses refleksi. 
Tahap kedua, yaitu analisis kritis, seseorang akan 
menampilkan analisis kritis terhadap pengalamannya. Dalam 
tahap ini terdapat upaya mengidentifikasi keberadaan 
pengetahuan dan hal-hal yang bersangkutan dengan itu, 
tantangan terhadap asumsi-asumsi internal dan eksternal, serta 
pencarian alternatif jalan keluar yang mungkin.  
Pada tahap terakhir yaitu perubahan (change), terjadi 
perubahan kognitif, emosional, sehingga orang akan memiliki 
sudut pandang baru. Hal ini biasa disebut perubahan sudut 
pandang. Sebagai hasil dari perubahan berdasarkan refleksi 
individu bisa saja mengubah keyakinan yang selama ini  ia 
pegang kuat, sehingga pada akhirnya mengubah perilaku.  
Melihat beberapa uraian di atas, maka dapat diketahui 
bahwa pembelajaran refleksi melibatkan adanya sebuah 
pengalaman yang dialami oleh seseorang. Kemudian dari 
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pengalaman itu diikuti dengan kegiatan refleksi diri yang 
mengarah pada perubahan diri lebih baik. 
Dalam film Kungfu Panda episode 2, proses pembelajaran 
reflektif dapat diketahui dari perjalanan Po mencari identitas 
dirinya. Pada menit awal terdapat adegan dan dialog dari Shifu 
untuk mempelajari ilmu kedamaian batin. Pada saat ini, Po 
belum tau apa itu kedamain batin. Po baru menguasainya 
setelah melakukan refleksi diri.  
Proses refleksi diri yang dilakukan Po dapat dilihat dari 
perjalanannya, melalui petualangan dan ingatan-ingatan ketika 
bertarung dengan prajurit Shen yang melihat logo lobak merah. 
Kemudian Po mengingat masa kecilnya, lalu timbullah 
perasaan sakit, bingung, dan amarah. Po merasa ingin segera 
melawan dan membunuh Shen. Sehingga Po tidak terkendali, 
ingin segera melawan Shen tanpa strategi matang.  
Hal itu kemudian menyebabkan perlawanan Po pertama 
kalah. Po tertembak meriam Shen terpental sampai sungai 
sampai pingsan dan luka-luka. Setelah itu dia diselamatkan 
domba peramal. Domba itu memberikan beberapa pesan positif 
pada diri Po. Barulah pada waktu ini Po mulai tenang, bersikap 
optimis dan berpikir positif menatap ke depan, teringat ilmu 
kedamaian batin dari Shifu. 
111 
 
 
 
Pada akhirnya Po dengan perjalanan dan pengalamannya 
tersebut mampu melakukan refleksi diri. Po menjadi bersikap 
lebih tenang, sabar, optimis, tidak murung dan berani untuk 
menatap ke depan. Pemikiran dan sikap-sikap positif ini yang 
kemudian menjadikan Po mampu menguasai ilmu kedamaian 
batin. Sehingga Po dengan teknik itu, mampu melawan Shen 
dan mengalahkannya. Akhirnya Kungfu tetap hidup dan rakyat 
sekitar kota Gongman dan Cina selamat. 
Melalui adegan dalam film tersebut, dapat diketahui 
bahwa ada pembelajaran reflektif yang dicontohkan oleh Shifu. 
Shifu mampu mengendalikan diri dan menguasai kedamaian 
batin melalui pembelajaran reflektif yang pada akhirnya 
membentuk sikap-sikap dan karakter yang positif. Hal ini juga 
dialami oleh Po, pada awalnya Po tidak begitu tahu tentang 
ilmu kedamaian batin tersebut. Namun dengan pengalaman 
serta adanya refleksi diri, akhirnya Po mampu menguasainya 
dan terbentuklah perubahan dalam dirinya. Perubahan Po 
dalam hal ini disimbolkan dengan adanya semacam kekuatan 
baru. Po mampu melawan serangan meriam Shen. Po semakin 
bertindak tenang, optimis, berpikir kreatif dan semakin peduli 
terhadap sekitarnya.  
Melalui proses pembelajaran reflektif dalam film tersebut, 
tercermin adanya tahapan traninsternalisasi nilai yang dialami 
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tokoh utamanya. Po mengalami proses internalisasi nilai dari 
informasi nilai-nilai baik, kemudian adanya pendekatan 
komunikatif sampai pada titik sikap refleksi diri. Yang pada 
akhirnya Po mampu mengaktualisasikan nilai-nilai positif pada 
dirinya dan kehidupannya.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pendidikan 
karakter dalam film Kungfu Panda Episode 2, dapat diketahui bahwa dalam 
film tersebut terdapat dua poin yang diperoleh yaitu adanya nilai-nilai 
karakter dan proses internalisasi pendidikan karakter yang terjadi dalam film 
melalui dialog maupun adegan-adegannya. 
Pertama, nilai-nilai karakter yang ada dalam film Kungfu Panda 
Episode 2. Dalam film tersebut ditemukan beberapa nilai karakter seperti, 
jujur, kerja keras, bersahabat, bertanggung jawab, peduli, rasa ingin tahu 
dan kreatif. Demikianlah beberapa karakter utama yang ditemukan dalam 
film tersebut, dari beberapa karakter utama tersebut terdapat beberapa 
karakter turunan yang muncul diantaranya sikap saling bekerjasama, empati 
dan kasih sayang.  
Kedua, selain adanya karakter-karakter yang ditemukan dalam film 
Kungfu Panda Episode 2 terdapat pula beberapa adegan yang 
mencerminkan adanya proses internalisasi pendidikan karakter. Proses 
internalisasi pendidikan karakter dari dalam film ini tercermin dalam tiga 
tahapan. Tahap pertama, tahap transformasi nilai . Dalam tahapan ini 
tercermin adanya pemberian informasi nilai-nilai baik ataupun buruk yang 
dilakukan oleh guru,orang tua dan masyarakat kepada anak atau peserta 
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didik. Tahap kedua, transaksi nilai, hal ini dilakukan melalui pendekatan 
komunikatif, informatif dua arah, melalui beberapa metode seperti arahan, 
dorongan, dan keteladanan dari  guru dengan peserta didik atau aktor film 
dengan penontonnya. Tahap ketiga, transinternalisasi nilai, yang tercermin 
melalui pendekatan reflektif ada keterlibatan batin yang membuat diri 
seseorang sadar akan pengalaman yang dialaminya, kemudian 
menganalisisnya dan akhirnya mengaktulisasikan nilai-nilai karakter baik 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis pendidikan karakter dalam 
film Kungfu Panda Episode 2 di atas, ada beberapa saran yang ingin penulis 
sampaikan, diantaranya:  
1. Kepada Pendidik 
Diharapkan kepada para pendidik  baik formal, informal maupun 
non formal, perlu senantiasa memahami perkembangan peserta didik dan 
mengawasi setiap perilaku peserta didik dari apa yang ditonton maupun 
ditiru. Pendidik juga diharapkan dapat menggunakan media-media yang 
menarik seperti salah satunya film animasi, yang dijadikan sebagai 
sumber dan media belajar guna menanamkan nilai-nilai pendidikan 
karakter pada peserta didik.  
2. Kepada Penikmat Film  
Diharapakan setiap orang yang menonton film Kungfu Panda 
Episode 2, maupun film lainnya dapat bertindak lebih bijak dalam 
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mengambil pesan-pesan baik yang terdapat dalam film tersebut. 
Kemudian mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari hal yang 
baik tersebut, dan membuang hal-hal yang tidak sesuai dengan karakter 
bangsa dan agama. Bagi orang tua yang menonton, diharapkan ketika 
anaknya menonton juga memantau dan memberikan arahan agar mereka 
mampu memahami pesan, nilai-nilai karakter ataupun pendidikan yang 
terkandung dari film tersebut. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Scene Film Kungfu Panda Episode 2 
 
Pada saat Mr.Ping menunjukkan bahwa Po ditemukkan dari keranjang lobak. 
 
 
Percakapan Shifu dengan Po, dalam perintah menguasai ilmu kedamaian batin. 
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Ketika sahabat Po menghibur Po yang bingung tentang asal mula dia lahir 
darimana. 
 
 
Ketika Po dan lainnya, tertangkap Shen. Kemudian domba peramal, meramalkan 
bahwa Po yang akan mengalahkan Shen. 
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Po dengan arahan domba peramal, mampu menguasai ilmu kedamaian batin dan 
ketenangan dirinya melalui mengingat asal kelahirannya dari keluarga Panda. 
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Melalui penguasaan kedamaian batin melalui pendekatan refleksi dalam diri Po, 
maka dia kemudian bisa mengalahkan Shen. 
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Lampiran 2 Script Film Kungfu Panda Episode 2 
 
Percakapan mencerminkan sikap jujur dan peduli 
 
Po  : Darimana asalku ? 
Mr.Ping : Kau tahu, nak, Bayi angsa berasal dari telur kecil 
Po  : Ayah, bukan itu maksudku 
Mr.Ping : Aku tahu bukan itu, kurasa sudah saatnya kau kuberitahu, 
Seharusnya kukatakan padamu sejak dulu. Kau sebenarnya telah 
ku adopsi. 
Po  : Bagaimana aku bisa disini, ayah ? Darimana asalku ? 
Mr.Ping :Sebenarnya..,.. Kau datang dari ini (menunjuk sebuah 
keranjang). Pada suatu hari di restoran saat waktunya membuat 
mie, aku mau pergi ke belakang, tempat sayuranku baru saja 
diantar. Ada kubis, lobak cina, lobak besar tapi disana tak ada 
lobak besar. Hanya seekor bayi panda besar yang kelaparan 
 
Kalimat dari Shifu yang mencerminkan sikap tanggung jawab. 
 
“Lord Shen telah menciptakan senjata, yang menyemburkan api dan melontarkan 
besi. Ini bisa menjadi akhir Kung Fu. Pergilah ! Hancurkan senjata itu ! Dan 
bawa Lord Shen ke Keadilan !”. 
 
Sikap bersahabat, kerja keras Po bersama The Five, dan bekerjasama 
melawan musuh ketika menyelamatkan desa 
Tigres : Po ! Penjahat ! Muncul di Desa Pemusik ! 
Po : Bilang ke para pemusik untuk memainkan musik aksi, Karena 
aku sudah siap 
Mantis: Po ! Awas ! (Ada panah yang meluncur kea rah Po) 
Po : Terima kasih, Mantis! (Mantis menyelamatkan Po) Tigress! 
Serangan Lompatan Ganda! 
Po : Tendangan Kemarahan! 
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Lampiran 3 Cover Buku Referensi 
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